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ABSTRAK

Nur Prasti Ayu Barus. 1902090244,
Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 111
SDN 060953 Medan.

Membaca merupakan bagian keterampilan berbahasa yang memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan
pada tanggal 15 November 2022 di SDN 060953 Medan terdapat permasalahan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh data bahwa kemampuan
membaca siswa di kelas Il masih rendah. Dalam kegiatan pembelajaran Dalam
kegiatan pembelajaran membaca siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan, menjawab pertanyaan yang berasal dari teks bacaan, kesulitan ketika
diminta untuk menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca, dan siswa
juga kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu
paragraf. Selain itu media yang digunakan kurang menarik perhatian siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah dengan menggunakan
metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas 111 SDN 060953 Medan ?”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode
SQ3R pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 11l SDN 060953 Medan.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti bertindak sebagai
guru dan mitra kolaborasi sebagai observer. Pembelajaran dilakukan selama 2
siklus dengan 4 kali pertemuan. Metode pengumpulan data menggunakan tes
tertulis, lembar observasi untuk mengamati kemampuan membaca siswa dan
metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil
belajar siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 111 SDN 060953
Medan. Hasil membaca sebelum diterapkan metode sq3r terdapat 8 siswa yang
tuntas dengan persentase ketuntasan 27% dan siswa yang tidak tuntas 22 siswa
dengan persentase ketuntasan 73%. Hasil ini belum memenuhi KKM vyaitu 70.
Pada siklus | terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 60%,
dan siswa yang tidak tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 40%, berarti
ada peningkatan tindakan di siklus | sebanyak 10 siswa, sedangkan siklus Il
hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 28 siswa yang
tuntas dengan persentase ketuntasan 93%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa
dengan persentase 7%. Dengan demikian ada peningkatan persentase dari siklus I
ke siklus Il sebanyak 10 siswa. Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti
pelajaran juga meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa
dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat.

Kata Kunci: Membaca, Bahasa Indonesia, Metode SQ3R
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai
bahasa nasional dan bahasa nasional perlu dikembangkan tanpa pembinaan dan
pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak dapat berkembang secara normal.
Salah satu cara untuk melatih dan mengembangkan Bahasa Indonesia adalah
dengan menawarkan kelas Bahasa Indonesia di sekolah.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
dasar. Bahasa Indonesia menempati posisi yang sangat penting di sekolah dasar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dirancang untuk membekali
siswa dengan kemampuan berbahasa sekaligus meningkatkan kemampuan
komunikasi lisan dan tulisan. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga
diharapkan dapat mengembangkan apresiasi siswa terhadap sastra Indonesia.

Bahasa Indonesia mencakup beberapa aspek keterampilan linguistik dan
sastra, yaitu keterampilan menyimak , berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
bidang keterampilan tersebut saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam proses pembelajaran.

Salah satu aspek penting dalam belajar bahasa Indonesia adalah membaca.
Melalui membaca, seseorang dapat memperoleh informasi yang diperlukan
bahkan memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya tidak dapat
diketahuinya. Tanpa membaca, siswa menghadapi hambatan besar dalam

memajukan pengetahuan mereka atau melanjutkan pendidikan mereka.



Sebaliknya, jika Anda memulai dari membaca, Anda akan memiliki banyak
pengetahuan. Melalui membaca, seseorang memperoleh pengetahuan yang sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan sosial, penalaran, dan
emosionalnya.

Membaca menurut pendapat para ahli, Dalman (2017 : 5) menjelaskan adalah
suatu proses atau kegiatan kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan . hal ini bermaksud membaca merupakan
proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca.

Tarigan (2015 : 7) berpendapat, membaca merupakan suatu proses yang
dilakukan serta dipermudahkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
henak disampaikan penulis melaluimedia kata-kata atau bahasa tulis. Menurut
Kurniaman (2016 : 149) Membaca merupakan suatu proses yang dimaksudkan
informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai
peranan yang utama dalam membentuk makna.

Dalam dunia pendidikan yang selalu berubah ini, pengenalan dan peningkatan
membaca di tingkat dasar tentu membutuhkan tenaga pendidik yang berkompeten
dan visioner. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar adalah strategi atau metode yang digunakan guru dalam mengajar.
Namun pada kenyataannya masih banyak metode pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar yang tidak begitu menarik dan membosankan.

Hal ini juga yang membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam hal ini, siswa terlebih dahulu harus

diminta atau diperintah untuk melakukan kegiatan membaca. Hambatan lainnya



adalah siswa hanya sekedar membaca tanpa harus mencari tahu maksud atau
hakikat isi teks yang dibacanya. Ketika siswa membaca, karena terbatas pada
membaca dari awal sampai akhir, mereka tidak memahami isi bacaan, sehingga
kemampuan pemahaman bacaan siswa relatif rendah.

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan pada 15 November 2022 di SDN
060953 Medan dengan ibu Juliani,S.Pd selaku wali kelas 11, diketahui bahwa
terdapat permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi
membaca. Berdasarakan pengamatan dan observasi di kelass Il mendapat hasil
bahwa peningkatan membaca siswa tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil belajar siswa yang masih rendah kurang dari KKM. Dalam kegiatan
pembelajara membaca siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan,
menjawab pertanyaan yang berasal dari teks bacaan, kesulitan ketika diminta
untuk menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca, dan siswa juga
kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu paragraf.

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi juga diketahui metode yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih kurang
bervariasi. Dalam setiap pembelajaran membaca, guru hanya memberi bahan
bacaan kemudian menugaskan siswa untuk membaca dan dilanjutkan dengan
menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan.

Hal ini dilakukan secara berulang-ulang dalam setiap pembelajaran membaca,
sehingga siswa merasa bosan dan kurang antusias dalam belajar Bahasa Indonesia.
Akibatnya sebagian besar siswa kurang aktif membaca, ketika guru memberikan

pertanyaan berkaitan dengan bacaan hanya beberapa siswa yang dapat menjawab



pertanyaan dengan benar, sebagian besar siswa masih kebingungan dalam
menyusun kesimpulan dari bacaan. Mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru
hanya apabila diberi kesempatan untuk membaca kembali bacaan dan itu
dilakukan secara berulang-ulang.

Hal ini didukung dengan data dokumen hasil evaluasi siswa kelas I111 tahun
ajaran 2023/2024 yang menunjukkan nilai hasil ulangan harian Bahasa Indonesia
pada aspek membaca belum mencapai Krieria Ketuntasan Minimal (KKM). Data
ulangan harian menunjukkan dari jumlah siswa yaitu 30, terdapat 73 % atau 22
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan 27 % atau 8 siswa yang mencapai
KKM. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SDN 060953 Medan adalah 70.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Pengetahuan Bahasa Indonesia Siswa

No Niai Kategori Frekuensi Presentasi
1 >70 Tuntas 8 27 %
2 <70 Belum Tuntas 22 73 %
Jumlah 30 100 %

Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor,
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal, antara lain minat
baca dari dalam diri peserta didik sendiri umumnya masih rendah, tingkat
intelegensi peserta didik yang beragam sehingga daya tangkap mereka dalam
menerima materi pelajaran dari guru juga akan beragam pula, motivasi peserta
didik dalam pembelajaran beragam yang akan berpengaruh terhadap konsentrasi
perserta didik selama mengikuti pembelajaran. Faktor eksternal yaitu metode
pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik, sehingga peserta didik

merasa bosan.



Tingkat keberhasilan siswa tentunya tidak terlepas dari peranan seorang
pendidik yang terampil dalam menggunakan metode dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pra survey di SDN 060953 Medan, metode yang digunakan
dianggap kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca.
Peran guru dalam proses membaca antara lain menciptakan pengalaman yang
memperkenalkan, memelihara atau memperluaskan kemampuan siswa untuk
memahami teks.

Hal ini mempersyaratkan guru melaksanakan pembelajaran dengan langsung,
memodelkan, membantu meningkatkan, memfasilitasi, dan mengikutsertakan
dalam pembelajaran, akan tetapi kebanyakan guru hanya mengajarkan atau
memfokuskan pada membaca saja tanpa meminta unuk memahami makna dari
sebuah teks, terkadang guru lebih bersikap tidak peduli terhadap siswa tentang
bagaimana mengetahui pemahaman untuk mempermudah membangun makna.
Oleh karena itu diperlukan pendekatan pembelajaran danketerampilan
pemahaman yang inovatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung akif, efektif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya diajak untuk
belajar tentang bagaimana cara memahami sebuah teks, akan tetapi siswa juga
dituntut agar bisa mengemukakan dan menghubungkan pengetahuan yang
diketahui, agar bisa membangkitkan gagasan-gagasan serta siswa diberikan
kebebasan berfikir atas apa yang mereka pahami tentang isi bacaan, dengan cara
demikian siswa tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran kaku, monoton,

dan membosankan.



Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan, maka perlu dicari solusi
untuk permasalahan tersebut. Solusi tersebut diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran adalah
suatu cara yang dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Begitu
juga dengan metode dalam pembelajaran membaca pemahaman yang berfungsi
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan membaca pemahaman yang
dialami.

Menumbuhkan minat membaca siswa dengan metode yang tepat, dapat
digunakan sebagai langkah awal dalam pembelajaran membaca dengan tujuan
meningkatkan kemampuan membaca siswa terhadap bacaan. Salah satunya adalah
dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Menurut Syah
(2014 : 128), metode SQ3R adalah metode yang bersifat praktis dan dapat
diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar maka dapat mengembangkan
kognitif siswa.

Metode SQ3R sangat berbeda dengan metode membaca seperti biasanya.
Metode ini memiliki proses yang lebih rinci dan memiliki beberapa tahapan.
Secara umum metode SQ3R dipaparkan sebagai berikut. Survey, pada langkah
yang pertama ini dilakukan penelaahan sepintas terhadap seluruh struktur teks.
Tujuannya adalah untuk mengetahui panjangnya teks, judul bagian (heading).
Question, langkah kedua adalah menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, relevan dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langkah

pertama. Jumlah pertanyaan bergantung pada panjang pendeknya teks, dan



keterampilan dalam memahami teks yang sedang dipelajari. Read, langkah ketiga
adalah membaca secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. Dalam hal ini, membaca secara aktif juga berarti
membaca yang difokuskan pada paragraf yang diperkirakan relevan dengan
pertanyaan yang telah disusun pada langkah kedua. Dengan membaca, siswa
mulai mengisi informasi ke dalam kerangka pemikiran bab yang dibuat pada
proses survey. Recite, pada tahap ini siswa diminta untuk merenungkan kembali
informasi yang telah dibaca, dengan menyatakan butir-butir penting, dan
menyatakan serta menjawab beberapa pertanyaan terkait dengan bacaan tersebut.
Review pada tahap ini siswa membaca kembali catatan singkat yang telah
dibuatnya dan mengulang kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan.

Alasan pemilihan metode SQ3R didasarkan pada hasil observasi penulis
bahwa selama ini dalam pembelajaran membaca siswa belum melakukan
aktivitas membaca sebagaimana mestinya. Metode SQ3R ini ditinjau dari aspek
proses dalam melakukan aktivitas membaca tampak sangat sistematis sehingga
diasumsikan penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Dengan menggunakan metode SQ3R menjadikan siswa aktif dalam
kegiatan membaca, siswa menjadi mudah memahami dan menguasai isi bacaan,
serta siswa dapat mengingat isi atau hal penting dalam bacaan lebih lama karena
siswa terlibat langsung dalam bacaan.

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran SQ3R diharapkan

mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa sesuai dengan Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) kelas Il pada mata pelajaran bahasa Indonesia di
SDN 060953 Medan. Karena dalam metode SQ3R ini, siswa dituntut untuk aktif
melaksanakan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan masalah di atas maka peneliti mencoba menggunakan metode
SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Peningkatan
Literasi Siswa Dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadi Kelas III SDN 060953 Medan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut :
1. Peningkatan literasi siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih
rendah.
2. Metode pembelajran yang diterapkan guru dalam peningkatan membaca
masih kurang bervariasi.
3. Memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi informasi penting dalam teks
bacaan
4. Rendahnya minat membaca siswa siswa.
5. Kurangnya motivasi siswa terkait dengan pembelajaran bahasa indonesia
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah “Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question,



Read, Recite, Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 111 SDN
060953 Medan”.
D. Rumusan Masalah
Berdasaarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalalah di atas, agar
hasil penelitian ini mendalam dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan metode SQ3R dapat
meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas 111 SDN 060953 Medan ?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode SQ3R pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 111 SDN 060953 Medan”.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Sebagai dasar pemilihan metode membaca dalam mengembangkan
kemampuan untuk membaca dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
pijakan awal untuk mengkaji dan meneruskan apa yang akan dilakukan
peneliti yang pada akhirnya akan menjadi sumbangsih bagi perkembangan
pendidikan anak sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah, sebagai alternatif pemecahan masalah dalam membaca.
b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan pembelajran dalam meningkatkan

keterampilan anak dalam membaca melalui penggunaan metode SQ3R
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dan membantu guru dalam mengetahui perkembangan anak dalalm
membaca khususnya pada anak sekolah dasar.

Bagi Anak, pembelajran lebih menarikdan menyenangkan serta dapat
membantu anak dalam meningkatkan pemahaman membaca.

Bagi Orang Tua, masukan bagi orang tua tentang pentingnya

meningkatkan pemahaman membaca.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teoretis

1. Peningkatan Membaca

Membaca adalah proses aktif memahami dan mengartikan informasi yang
terdapat dalam teks tertulis. Ini melibatkan beberapa tahap, seperti memperoleh
informasi dari teks, memahami makna dari kata, frasa, dan kalimat, dan membuat
inferensi atau menarik kesimpulan dari teks. Membaca juga dapat mencakup
mengevaluasi dan menilai informasi dalam teks, serta membandingkannya dengan
pemahaman dan pengetahuan sebelumnya.

Membaca adalah kegiatan yang penting bagi kemajuan dan pengembangan
individu, karena membantu memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dan memperkaya bahasa dan pengetahuan. Membaca juga dapat
memberikan informasi dan hiburan, serta membantu dalam memecahkan masalah
dan membuat keputusan. Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu elemen
penting dalam proses literasi.

Menurut Nurhadi (2016 : 2), pengertian membaca ada 2 ragam Yyaitu
pengertian sempit dan luas. Pengertian sempit membaca adalah kegiatan membaca
dibatasi pada proses memaknai bahasa tulis, yaitu kata, kalimat dan paragraf yang
mengandung pesan penulis yang harus “ditangkap” pembaca. Jika pembaca telah
mengerti maksud pesan penulis, pembaca telah dianggap berhasil. Sedangkan,
pengertian luas membaca adalah membaca dipandang sebagai kegiatan mengelola

ide. Maksudnya, bacaan tidak sekedar mengandung pesan penulis, tetapi pesan itu
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harus diolah lagi. Melalui kegiatan berpikir kritis dan kreatif, pembaca
menafsirkan makna bacaan yang lebih mendalam.

Menurut Elendiana (2020), Membaca merupakan suatu pemahaman isi dari
apa yang tertulis dari buku. Membaca juga bertujuan untuk membentuk
pemahaman oleh pembaca apa yang sedang di baca. Membaca juga memperoleh
pengetahuan dan ilmu baru serta mendapatkan manfaat apa yang telah dipahami
isi dari tulisan dan kata-kata yang tedapat dalam bacaan. Oleh sebab itu, membaca
bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata,
kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang/
tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat
diterima oleh pembaca.

Menurut Tarigan (2015 : 7), membaca adalah suatau proses yang dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini,
membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.

Menurut Dalman (2017 : 5), menjelaskan membaca adalah suatu proses atau
kegiatan kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang
terdapat dalam tulisan. Hal ini bermasud membaca merupakan proses berpikir
untuk memahami isi teks yang dibaca.

Menurut Abidin, Tita dan Hana (2018 : 160), menjelaskan bahwa membaca
adalah salah satu keterampilan berbahasa. Membaca juga merupakan sebuah

kebutuhan bagi kita.membaca memiliki makna menjadikan peserta didik literat
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terhadap suatu konteks. Membaca ditafsirkan sebagai usaha memahami,
menggunakan,merefleksi dan melibatkan diri pada berbagai jenis teks dalam
rangkai rangkai mencapai suatu tujaun, yakni mengembangkan pengetahuan dan
potens.

Jadi, dari penjelasan diatas bisa disimpulkan peningkatan membaca adalah
proses meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca. Ini dapat berarti
meningkatkan kecepatan membaca, memahami informasi yang terkandung dalam
teks, atau meningkatkan kemampuan menghasilkan inferensi serta menilai
informasi dalam teks. Peningkatan membaca pula dapat melibatkan
pengembangan strategi membaca yang efektif, seperti membaca menggunakan
perhatian dan menghasilkan catatan, dan memperluas kosa kata dan pengetahuan
yang berkaitan dengan topik yang dibaca.

a. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang
yang tidak mempunyai tujuan. Pada kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya
menyususn tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau
dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca itu sendiri.

Menurut Farida Rahim (2012) tujuan membaca mencakup “Kesenangan,
menyempurnakan ~membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu,
memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru
dengan informasi yang telah diketahuinya, memperoleh informasi untuk laporan

lisan atau tertulis, menginformasikan atau menolak prediksi, menampilkan suatu
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eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam
beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik.

Sementara itu, Santoso mengatakan tujuan membaca Yyaitu memahami
simbol-simbol tertulis, menginterprestasikan apa yang dilihat sebagai simbol,
menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada,
berpikir untuk membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari. Pada
dasarnya tujuan membaca adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
mendapatkan informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan membaca
adalah suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan
memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif.

b. Jenis-Jenis Membaca

Jenis membaca secara umum adalah membaca permulaan dan membaca
lanjut. Membaca permulaan diberikan pada siswa sejak kelas 1 sampai kelas 2
sekolah dasar. Sedangkan membaca lanjut diberikan kepada siswa sejak kelas 3
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Menurut Jauharoti Alfin (2018) Secara garis besar, membaca dibagi atas dua
jenis membaca, yaitu membaca nyaring atau teknik dan membaca dalam hati.

1) Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara

menyuarakan lambang-lambang bunyi. Dalam membaca nyaring dibutuhkan
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keterampilan dan teknik-teknik tertentu terutama pada unsur suprasegmental
seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian, dan sebagainya.
2) Membaca Dalam Hati

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan tidak
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis
membaca ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks yang
dibacanya secara lebih mendalam. Untuk keterampilan pemahaman, yang paling
tepat adalah dengan membaca dalam hati yang dapat pula dibagi atas :
a) Membaca Ekstensif (Membaca Cepat)

Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara cepat tanpa
mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif bertujuan unuk
menemukan atau mengetahui secara tepat masalah utama dari teks bacaan.
Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi membaca survey, dilakukan
untuk memeriksa, meneliti daftar kata, judul-judul bab yang terdapat dalam
buku-buku yang bersangkutan, serta memeriksa bagan, skema, atau outline
buku yang bersangkutan.

Membaca sekilas bertujuan untuk memperoleh suatu kesan umum dari
suatu bacaan, untuk menemukan hal tertentu dari suatu bacaan, dan untuk
menemukan atau menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan.
Membaca dangkal atau superficial reading dilakukan pada saat kita membaca
dengan tujuan hiburan, membaca bacaan ringan yang mendatangkan

kebahagiaan, misalnya cerita lucu, novel ringan, dan catatan harian.
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Membaca Intensif (Membaca Pemahaman)

Membaca intensif adalah kegiatan membaca secara mendalam untuk
memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu. Dengan demikian,
dalam membaca intensif diperlukan pemahaman mengenai detail atau
perincian isi bacaan secara mendalam. Jenis membaca inilah yang biasa
disebut dengan membaca pemahaman.

Tahapan Membaca

Kegiatan membaca meliputi tahap prabaca, tahap saat membaca dan tahap

pascabaca menurut Nurhadi (2016 : 4-5). Penjelasan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Tahap Prabaca

Tahap prabaca dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi membaca dan
mengaktifkan skemata yang dimiliki pembaca. Kegiatan pengaktifan skemata
berguna untuk meningkatkan pemahaman pembaca terhadap matyeri bacaan
dan membangun pengetahuan baru.
Tahap Saat Baca

Tahap saat baca adalah tahap utama dalam membaca. Pada tahap ini,
seseorang mengerahkan kemampuannyauntuk mengolah bacaan menjadi
sesuatu yang bermanfaat.
Tahap Pascabaca

Tahap pascaba adalah tahap akhir kegiatan membaca. Pada tahap ini,
seseorang melakukan suatu perbuatan atau mengubah sikap mental karena

“dorongan” hasil membaca.
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d. Indikator Membaca
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan indikator-indikator dalam membaca
(Silabus pembelajaran Bahasa Indonesia : 2), yaitu :
1) Membaca teks dengan benar dan jelas.
2) Menjawab pertanyaan.
3) Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf.
4) Meringkas isi bacaan.
5) Mengartikan kata-kata sukar dalam teks.
6) Menuliskan Informasi dalam bacaan.
7) Menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.
2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk membekali
siswa dengan kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia, seperti membaca,
menulis, mendengar, dan berbicara. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar juga bertujuan untuk mengajarkan siswa bagaimana menggunakan bahasa
Indonesia dengan benar dan efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Beberapa topik yang biasanya diajarkan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar antara lain:
1) Pengenalan Huruf dan Kata Siswa akan belajar mengenal huruf dan membaca
kata-kata sederhana dalam bahasa Indonesia.
2) Kosakata Siswa akan mempelajari kosakata bahasa Indonesia untuk

meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa tersebut.



18

3) Tata Bahasa Siswa akan mempelajari aturan tata bahasa Indonesia seperti
penggunaan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan lain-lain.

4) Membaca dan Menulis Siswa akan belajar membaca dan menulis dengan baik
dan benar. Mereka juga akan diajarkan cara menulis surat, puisi, cerita, dan
jenis tulisan lainnya.

5) Berbicara dan Mendengarkan Siswa akan belajar berbicara dan
mendengarkan dalam bahasa Indonesia dengan lancar dan benar. Mereka juga
akan diajarkan cara berkomunikasi dengan baik dan sopan.

6) Sastra dan Budaya Siswa akan mempelajari sastra dan budaya Indonesia
seperti dongeng, legenda, mitos, puisi, lagu daerah, dan budaya lainnya.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, siswa juga akan

diberikan berbagai tugas dan latihan untuk meningkatkan kemampuan bahasa

mereka. Selain itu, guru juga akan memberikan umpan balik dan bimbingan untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan dan meningkatkan kemampuan mereka
dalam berbahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar sangat penting karena bahasa
Indonesia adalah bahasa resmi negara Indonesia. Selain itu, kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik juga akan sangat membantu siswa dalam
berkomunikasi dengan orang lain di berbagai situasi, baik itu di dalam maupun di
luar sekolah.

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk membantu

siswa memperoleh kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia, seperti
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membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Beberapa tujuan pelajaran bahasa

Indonesia di sekolah dasar antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membantu Siswa Memahami Bahasa Indonesia Tujuan utama dari
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk membantu
siswa memahami bahasa Indonesia dan bagaimana menggunakannya secara
benar. Siswa akan belajar mengenali huruf, kosakata, dan tata bahasa dasar.
Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi Tujuan lain dari pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa. Siswa akan belajar bagaimana berbicara dan
mendengarkan dengan benar serta menulis dan membaca dengan baik.
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa akan belajar membaca dengan
baik dan benar dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini akan membantu siswa
memahami berbagai jenis teks dan meningkatkan kemampuan pemahaman
membaca mereka.

Meningkatkan Kemampuan Menulis Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Siswa akan belajar menulis surat, puisi, cerita, dan jenis tulisan lainnya.
Memperkenalkan Budaya dan Sastra Indonesia Siswa akan mempelajari
budaya dan sastra Indonesia melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini
akan membantu siswa memahami lebih dalam tentang budaya dan warisan
sastra Indonesia.

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran bahasa Indonesia

di sekolah dasar juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis siswa. Siswa akan diajarkan bagaimana memahami dan menafsirkan
teks secara kritis serta membuat argumen yang berdasarkan bukti dan logika.
Dengan memenuhi tujuan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
tersebut, siswa akan dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan efektif
di berbagai situasi dan memperkaya pemahaman mereka tentang budaya dan
sastra Indonesia.
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup empat
aspek yaitu membaca, menulis, berbicara, dan mendengar (Astuti dan Mustadi,
2014 : 2). Di bawah ini adalah penjelasan mengenai masing-masing aspek
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar:
1) Membaca
Membaca adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik membaca dengan
benar, memahami isi teks, dan meningkatkan kemampuan pemahaman
membaca. Mereka akan belajar membaca berbagai jenis teks seperti dongeng,
cerita, berita, dan lain sebagainya.
2) Menulis
Menulis juga merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik menulis
dengan benar, seperti menulis huruf, kata, dan kalimat secara teratur dan
sesuai kaidah bahasa Indonesia. Mereka juga akan belajar menulis berbagai

jenis teks seperti surat, puisi, cerita pendek, dan lain sebagainya.
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3) Berbicara
Berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia adalah salah satu
tujuan utama dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Siswa
akan belajar bagaimana berbicara dengan jelas, berbicara dengan sopan dan
berpikir kritis saat berbicara. Mereka juga akan mempelajari teknik berbicara
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
4) Mendengar
Mendengar adalah aspek penting lainnya dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik mendengar

dengan benar dan memahami pesan yang disampaikan. Mereka akan belajar

mendengarkan berbagai jenis teks seperti cerita, wawancara, berita, dan lain
sebagainya.

Selain keempat aspek di atas, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
juga mencakup pemahaman tentang kaidah tata bahasa, penggunaan kosakata
yang tepat, serta pengetahuan tentang budaya dan sastra Indonesia. Pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar diharapkan dapat membekali siswa dengan
keterampilan bahasa yang memadai untuk dapat berkomunikasi dengan baik di
masa depan.

3. Metode SQ3R
a. Pengertian Metode SQ3R

Metode atau strategi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu

alternatif yang sangat berperan penting, bahkan sangat dianjurkan untuk selalu

menggunakannya karena merupakan perantara dalam menyampaikan materi agar
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tersampaikan dengan baik. Berbagai macam metode pembelajaran salah satunya
yaitu metode SQ3R. Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson
(2014) di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode tersebut bersifat
praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar.

Menurut Eko Widianto (2015 : 2), Metode SQ3R ini mengarahkan pembaca
melakukan survey, question, read, recite, dan review. Survey untuk mengenal
konsep-konsep yang akan dipelajari dengan meninjau judul karangan, paragraf,
dan wacana. Question suatu kegiatan yang dilakukan siswa untuk membantu
memahami materi pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang disusunnya
sendiri seperti siapa, apa, bagaimana, kapan, dan dimana. Read suatu proses
mencari jawaban atas pertanyaan pada langkah kedua yaitu pertanyaan yang
diajukan pembaca untuk memahami topik-topik pada bacaan, gagasan utama serta
penjelas, dan organisasi bacaan. Kegiatan ini siswa akan mendapat jawaban dari
permasalahan yang mereka jumpai seperti topik-topik bacaan, ide pokok bacaan,
kalimat utama, kalimat penjelas, meringkas, dan menyimpulkan. Recite suatu
kegiatan menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibacanya. Jika pembaca
dapat menceritakan kembali itu secara baik, maka ia dikatakan sebagai pembaca
yang berhasil dan dapat dilanjutkan ke jenjang review sedangkan yang gagal tidak
dapat melanjutkan ke jenjang review. Review adalah suatu kegiatan membaca
ulang dengan tujuan memperbaiki kesalahan yang dilakukan dalam review,
mencocokkan kembali apa yang telah diingat yang aslinya dan membenahi ulang

materi bacaan yang hilang dari ingatan pembaca. Dalam kegiatan membaca,
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tahapan-tahapan tersebut akan memudahkan pembaca dalam menemukan pokok
bacaan dan menyimpulkan isi bacaan yang telah di baca.

Tarigan (2015: 55) mengemukakan dengan menggunakan metode SQ3R dapat
menyelesaikan serta menelaah tugas dengan baik, selain itu tugas dapat
diselesaikan dalam waktu yang singkat dengan hasil yang lebih baik.

Menurut Syah (2014 : 128), metode SQ3R adalah metode yang bersifat
praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar maka dapat
mengembangkan kognitif siswa.

Dengan menggunakan metode ini, sebelum membaca seseorang melakukan
survey (penelaahan pendahuluan) untuk memperoleh gambaran umum dari suatu
bacaan, setelah mensurvei buku, dirumuskan beberapa pertanyaan untuk diri
sendiri yang diharapkan jawabannya ada di dalam bacaan itu. Setelah itu
membaca teks, pertanyaan itu merupakan penentuan yang dapat membantu
pembaca dalam menentukan informasi yang ingin di temukannya dengan cepat,
kegiatan membaca diakhiri dengan kegiatan meninjau kembali apa yang sudah
dibaca.

b. Manfaat Metode SQ3R

Membaca dengan metode SQ3R ini memiliki keuntungan dan manfaat,
diantaranya :

1) Dengan adanya kegiatan survey buku dapat mempercepat dalam pemahaman
isi buku atau bacaan.
2) Dengan merumuskan pertanyaan dapat meningkatkan rasa keingintahuan

peserta didik terhadap bacaan dan mencari jawaban.



3)

4)

5)

C.

1)

2)

3)
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Dapat mempercepat kegiatan membaca dengan adanya langkah 1 dan 2.
Dengan adanya catatan-catatan hasil membaca dapat membantu
meningkatkan daya pemahaman dan daya ngat peserta didik.

Dengan adanya kegiatan pengulangan dapat membuat peserta didik paham
secara utuh teradap bacaan.

Tujuan Metode SQ3R

Tujuan dari metode SQ3R adalah sebagai berikut :

Mengelisitasi pengetahuan sebelumnya. Dengan adanya serta penggunaan
metode SQ3R tentu siswa akan dapat mengingat, memahami dan mengerti
mengenai daftar pustaka dari sejumlah dokumen dan hal tersebut tentu
membuat siswa akan lebih faham suatu masalah yang terdapat dalam sebuah
buku karena ia masih ingat dan mengetahuinya karena adanya suatu ingatan
pada saat ia telah membaca.

Menyusun tujuan membaca. Dengan adanya metode SQ3R tentu siswa akan
memiliki kerangka serta susunan sebelum kegiatan membaca berlangsung.
Jika siswa paham dengan metode membaca SQ3R tentu siswa akan
mempersiapkan hal-hal seperti apa saja yang akan membuat ia paham dalam
kegiatan membaca dan langkah-langkah seperti apa saja yang harus dilakukan
dan dipersiapkan nya.

Memungkinkan para pemelajar untuk mengawasi pemahamannya. Dengan
adanya metode membaca SQ3R tentu akan membuat siswa dapat mengawasi
pemahamannya dengan cara mengulang serta dapat membuka kembali bacaan

yang telah dibacanya yang dulu pernah ia baca menggunakan metode SQ3R.
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Walaupun ia tidak membaca buku materi yang lama tetapi dengan membukan
catatan-catatan yang ia tulis menganai suatu materi dengan menggunkan
metode SQ3R tentu ia dapat mengulang dan mengingat kembali materi
tersebut.

4) Membuat sipemelajar akan dapat menilai pemahaman mereka terhadap suatu
teks. Dengan adanya metode SQ3R tentu siswa dapat dengan mudah menilai
diri mereka sendiri ataupun menilai orang lain karena metode SQ3R siswa
dapat membandingkan bacaan-bacaan yang ia buat dengan bacaan yang
sebenarnya karena pada saat mereka membaca dan menglafalkannya tentu
pada saat meninjau kembali kembali bacaan mereka akan melihat seberapa
kemampuannya dalam mengingat sesuatu yang mereka baca dari buku
tersebut.

Dapat disimpulkan bahwasanya dengan menggunakan metode membaca
SQ3R tentu akan membuat pembelajaran akan menjadi lehih efektif dan efisien
bagi guru maupun bagi siswa serta juga dapat memberikan hasil yang
maksimalbagi gurudan siswa karena dapat memberikan mepahaman terhadap
penilaian dari bacaan yang telah dibaca.

d. Karakteristik Metode SQ3R
Karakteristik strategi SQ3R yang dirancang oleh Khaerunnisa, dkk (2018)

menyatakan :

1) Sebelum membaca kita melakukan survey terhadap bacaan atau buku untuk
memperoleh gambaran umum dari suatu bacaan dengan cara melihat bagian

permulaan dan akhir.
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2) Merumuskan beberapa pertanyaan untuk diri sendiri tentang bacaan tersebut
yang di harapkan jawabannya ada dalam buku tersebut.

3) Dengan bekal rumusan pertanyaan tadi, barulah kita membaca. Pertanyaan itu
merupakan penentuan yang dapat membantu pembaca menemukan informasi
yang di inginkan dengan cepat.

4) Untuk mengetahui penguasaan terhadap bacaan, setelah membaca, Kkita
lakukan kegiatan menceritakan / mengutarakan kembali dengan kata-kata
sendiri. Untuk membantu daya ingat, kita membuat catatan kecil.

5) Di akhiri dengan kegiatan meninjau kembali/ mengulang kembali apa yang
sudah kita baca. Kita tidak perlu membaca ulang bacaan itu secara
keseluruhan, tetapi hanya di periksa yang di anggap penting yang
memberikan gambaran keseluruhan dari bacaan, juga untuk menemukan
halhal penting yang mungkin terlewat pada saat kita membaca sebelummnya.

e. Langkah-Langkah Metode SQ3R

Tarigan menjelaskan bahwa SQ3R merupakan suatu rencana studi yang
terpadu untuk memahami serta menguasai isi bacaan. Adapun langkah-
langkahnya meliputi :

1) Survey

Langkah pertama ini siswa diminta untuk meneliti judul, paragraf
pertama, dan gambar kemudian membaca kata pengantar dan paragraf
terakhir atau rangkuman. Pada tahap survei yang dilakukan siswa hanya
membaca judul dan ide utama untuk memberikan pembaca gambaran luas isi

bacaan dan struktur bacaan.
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3)

4)
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Question

Pada langkah ini setelah meneliti bacaan, siswa harus menggunakan
informasi yang diperolehnya dari judul dan ide utama untuk menyusun
pertanyaan. Pertanyaan yang disusun hendaknya diambil dari bagian bacaan
waktu siswa membaca dengan susunan sebagaimana susunan wacana
tersebut. Gunakan “judul dan sub judul atau topik dan sub topik utama,”
awali pertanyaan dengan menggunakan kata ‘“apa, siapa, mengapa, dan
bagaimana”.
Read

Tahap membaca dilakukan oleh siswa untuk menemukan lokasi
jawaban untuk pertanyaan yang telah dibuatnya.. Tujuan kegiatan membaca
ini adalah untuk mencari informasi guna menjawab pertanyaan Kita. Siswa
harus dibiasakan membaca secara fleksibel artinya kecepatan membaca
disesuaikan dengan jenis informasi yang harus diperolehnya dari bacaan.
Recite

Setelah siswa menemukan jawaban untuk setiap pertanyaan, siswa
harus menyusun ringkasan isi bacaan berdasarkan jawaban yang dibuatnya
dengan menggunakan bahasa siswa sendiri. Kegiatan ini sangat penting untuk
meyakinkan pemahaman siswa tentang apa yang diperolehnya selama
kegiatan membaca. Untuk dapat mengingat informasi penting, siswa
disarankan untuk menulis tiap ide pokok paragraf yang terdapat dalam bahan

bacaan.
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5) Review
Langkah ini merupakan langkah terakhir (Review). Siswa meninjau
ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat.

Meski terkesan sangat mekanistik, tetapi membaca dengan menggunakan
metode SQ3R ini dianggap lebih menarik, karena dengan teknik ini dapat
memotivasi seseorang untuk lebih memahami apa yang dibacanya, terarah pada
intisari atau kandungan pokok yang tersirat dan tersurat dalam suatu buku atau
teks. Selain itu, langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik ini tampaknya
sudah menggambarkan prosedur ilmiah, sehingga diharapkan setiap informasi-
informasi yang dipelajari dapat tersimpan dengan abik dalam sistem memori
jangka panjang seseorang.

f. Kelebihan Metode SQ3R

Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model pembelajaran SQ3R
memiliki kelebihan. Kelebihan model pembelajaran SQ3R menurut Trie Utami
Hardianti (2013) antara lain:

1) Lebih memberikan pemahaman yang luas tentang materi pelajaran yang
terdapat didalam buku teks tersebut,

2) Membuat siswa menjadi lebih aktif,

3) Membuat terarah langsung pada intisari atau kandungan-kandungan pokok
materi yang tersirat dan tersurat dalam teks.

g. Kekurangan Metode SQ3R

Kekurangan metode SQ3R adalah sebagai berikut :
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1) Kegiatan membaca mengunkan metode ini dirasa terlalu berbelit-belit.
Karena pada tahap ke lima siswa diperintahkan lagi untuk membuka catatan
yang berisi pertanyaan dan jawaban yang telah mereka buat sendiri tentu hal
tersebut membuat mereka menjadi bosan.

2) Dapat menyita waktu yang lama. Metode ini dapat menyita waktu yang lama
karena jika siswa lambat dalam memahami isi dari bacaan buku yang dibaca
tentu siswa tersebut harus mengulang beberapa kalidalam membaca agar
lebih faham akan maksud dari bacaan tersebut.

3) Memerlukan konsetrasi yang tinggi. Setiap siswa tentu akan memiliki tinggat
konsentrasi yang berbeda-beda, jika seorang siswa memiliki tingkat
konsentrasi yang tinggi tentu ia akan lebih mudah dalam memahami bacaan
dari suatu bacaan tetapi jika ada siswa yang lemah dalam konsentrasi tentuia
akan mengalami kesulitan dalam mencari pertanyaan serta jawabaan dari
sebuh bacaan.

4) Tidak semua siswa dapat membaca dengan baik. Beberapa siswa tentu ada
yang memiliki sikap pemalas dan mudah bosan dalam membaca, hal tersebut
juga akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami bacaan dari
suatu bacaan dan juga tentu ia akan mengalami kesulitan dalam mencari
pertanyaan dan jawaban dari kegiatan memahami buku tersebut.

h. Indikator Metode SQ3R
Metode SQ3R merupakan suatu bentuk interaksi belajar mengajar dengan

melibatkan peran aktif guru dan siswa, yang mencakup indikator :

1) Survey, yaitu memeriksa atau meneliti isi buku (teks).
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2) Question, yaitu menyusun daftar pertanyaan.

3) Read, yaitu membaca buku untuk mencari dan menemukan bacaan.

4) Recite, yaitu menghafal jawaban yang telah ditemukan.

5) Review, yaitu meninjau ulang hasil jawaban yang telah dilakukan/dibuat.

B. Temuan Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus meninjau dari peneliti

sebelumnya. Peninjau dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan bahan acuan,

tolak ukur dan perbandingan dalam penelitian yang akan dilakukan.

1.

2.

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. 2017. Yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan Metode SQ3R Pada
Siswa SD” dari Universitas Sebelas Maret . Hasil dari penelitian ini, yaitu
pada siklus I, ketuntasan belajar sebanyak 6 siswa atau sekitar 32 % dengan
nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 70. Pada siklus IlI, penilaian hasil
menunjukkan siswa yang mencapai kompetensi sebanyak 13 siswa atau
sekitar 68% dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 80. Pada siklus I,
penilaian hasil menunjukkan siswa yang mencapai kompetensi sebanyak 16
siswa atau 84,2% dari jumlah keseluruhan siswa dengan nilai terendah 50 dan
nilai tertinggi 90. Rata-rata nilai kelas yang diperoleh siswa juga mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dari 47,5 menjadi 51,57 kemudian meningkat menjadi 61,5 dan
meningkat menjadi 72,1 pada siklus yang terakhir.

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Krismanto, dkk. 2015. Yang berjudul

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Survey,
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Question, Read, Rcite, Review (SQ3R) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 46
Parepare” dari Universitas Jambi. Hasil dari penelitian ini, yaitu pada siklus |
proses pembelajaran belum berjalan dengan sempurna. Berdasarkan lembar
observasi guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan
pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang
dilakukan oleh guru sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah
16 indikator atau 66,67% dan berada pada kategori Cukup. Sementara itu
hasil observasi pada siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang
dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana
berjumlah 17 indikator atau 70,83% dan berada pada kategori Cukup. Dengan
demikian data observasi tersebut menunjukkan kategori Cukup dalam proses
pelaksanaan pembelajaran dengan metode SQ3R. Pada siklus Il proses
pembelajaran dengan penerapan metode SQ3R sudah mulai berjalan dengan
baik, hal ini dikarenakan penelitian melakukan perbaikan-perbaikan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa juga ikut antusias dalam melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan metode SQ3R. Berdasarkan lembar observasi
guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada
siklus 1l menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang dilakukan oleh guru
sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 21 indikator atau
87,50% dan berada pada kategori Baik. Sementara itu hasil observasi pada
siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang dilaksanakan oleh siswa
sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 20 indikator atau

80,33% dan berada pada kategori Baik. Data lain menunjukkan bahwa
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pemahaman siswa dalam materi membaca pemahaman sudah ada
peningkatan. Dari hasil penilaian LKS dan tes evaluasi siswa, terdapat 26
orang siswa yang mencapai KKM (68,42%), meskipun jika disesuaikan
dengan taraf keberhasilan tindakan pembelajaran menurut Djamarah
persentase tersebut masih berada pada kategori Cukup. Pada siklus I11 proses
pembelajaran sudah berjalan sesuai harapan. Hal ini dikarenakan baik dari sisi
siswa maupun guru telah melakukan berbagai penyempurnaan dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan metode SQ3R. Berdasarkan
lembar observasi guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan
pembelajaran pada siklus Il menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang
dilakukan oleh guru sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah
23 indikator atau 95,83% dan berada pada kategori Baik. Sementara itu hasil
observasi pada siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang
dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana
berjumlah 23 indikato atau 95,83% dan berada pada kategori Baik. Kemudian
data lain menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam materi membaca
pemahaman semakin meningkat. Dari hasil penilaian LKS dan tes evaluasi
siswa berupa tes akhir siklus 111, 32 orang siswa (84,21) yang telah mencapai
KKM. Jika disesuaikan dengan taraf keberhasilan tindakan pembelajaran
menurut Djamarah persentase tersebut berada pada kategori Baik.

. Penelitian dilakukan oleh Mega Yulia (2017) yang berjudul “Penggunaan
Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MIM Banjarsari
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Metro Utara” dari Universitas Institut Agama Islam Negeri Metro. Hari dari
penelitian, yaitu tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dalam membaca
pemahaman pada siklus | sebesar 52,94% sedangkan pada siklus Il tingkat
ketuntasan siswa sebesar 76,47%. Jadi tingkat ketuntasan siswa dari siklus I
dan siklus Il terjadi peningkatan 23,53%, maka target yang diinginkan telah
tercapai untuk ketuntasan tes kemampuan membaca pemahaman, karena pada
akhir siklus telah mencapai sesuai target yang ditentukan yaitu 75%.
Berdasarkan pembahasan dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode SQ3R
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berhasil meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas IV MIM Banjarsari Metro Utara.

4. Penelitian dilakukan oleh Ruslinda. 2018. Yang berjudul ‘“Peningkatan
Kemampuan Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Melalui Metode SQ3R Kelas V MIN 3 Kotabumi”. Hasil observasi siswa
siklus 1 mendapat skor baik dan pada siklus Il mendapat skor baik.
Keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus | pertemuan pertama
50%, meningkat menjadi 68,75% pada pertemuan kedua. Siklus Il pertemuan
pertama 68,75% meningkat menjadi 87,5% pada pertemuan kedua. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa.

Berdasarkan data di atas, peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut
sebagai referensi dan mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan metode SQ3R

terutama pada jenjang SD untuk melakukan penelitian penerapan metode SQ3R
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untuk meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka, dapat dirumuskan hipotesis tindakan pada
penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : “Ada Peningkatan Literasi Siswa
dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IIT SDN 060953 Medan”.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 060953 Medan, yang

beralamat di JI.Pancing 4 Kelurahan Besar, Kecamatan Medan Labuhan, Kota

Medan, Provinsi Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2023/2024. Waktu yang dibutuhkan akan disesuaikan dengan kalender

pendidikan sesuai kebutuhan proses belajar mengajar yang efektif.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiatan

Bulan/Tahun 2022/2023

Des | Jan

Feb

Mar | Apr | Mei | Jun | Jul |Agu| Sep

Pengajuan Judul

ACC Judul

Observasi Awal

Menyusun
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan
Proposal

Pelaksanaan Riset

Penulisan Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Persetujuan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

35
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD Negeri 060953 Medan
tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 18 siswa laki-
laki. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan jenis penelitian PTK atau Method Classroom Research yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi dengan menggunakan metode SQ3R pada
siswa kelas I11 SD Negeri 060953 Medan.

C. Prosedur Penelitian
1. Siklus PTK

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom Action Research) penelitian tindakan kelas
ini bertujuan untuk merubah prilaku mengajar guru, prilaku siswa di kelas,
peningkatan atau perbaikan praktik pembelajaran.

Adapun alasan kenapa peneliti menerapkan desain model ini karena peneliti
mendapat masalah di tempat peneliti mengajar. Masalah yang terjadi adalah
kemampuan membaca di kelas 111 SD Negeri 060953 Medan yang masih rendah.
Hal ini sangat sesuai dengan apa yang telah diuraikan para ahli bahwa tujuan
penelitian tindakan kelas dilakukan adalah untuk meningkatkan kualitas praktik
pendidikan ke arah yang lebih baik.

Pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik yaitu:
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a) Bersifat situasional, artinya mencoba mendiagnosis masalah dalam
konteks tertentu, dan berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu

b) Adanya kolaborasi-partisipatoris.

c) Self-evaluative, yaitu modifikasi-modifikasi yang dilakukan secara
kontiniu dievaluasi dalam situasi yang terus berjalan secara siklus, dengan
tujuan adanya peningkatan dalam praktek nyatanya.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Konsep pokok PTK terdiri dari empat
komponen, vyaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observating) dan refleksi (reflecting). Setiap siklus harus melalui empat tahapan
tersebut, jumlah siklus yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan,
apabila 2 siklus belum mencapai harapan maka akan dilanjutkan pada siklus 3,
namun apabila tiga siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

Pada penelitian ini peneliti menerapkan desain model PTK dari kemmis dan
Mc. Taggart, karena desain PTK model ini dianggap lebih mudah dalam prosedur

tahapannya. Berikut adalah desain PTK menurut kemmis dan Mc. Taggart dalam

Arikunto : 5
Refleksi [ SIKLUS I | L Pelaksanaan
| — )

===

‘ Refleksi ] [ SIKLUSII ] ‘ Pelaksanaan J
| L [ Pengamatan l A|

Gambar 3.1 Siklus Arikunto
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Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk memperbaiki
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Tahapan pada penelitian tindakan kelas
yaitu : perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observating) dan
refleksi (reflecting).

1) Perencanaan

Dalam penelitian tindakan kelas tahapan yang pertama perencanaan, pada
tahapan ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan Arikunto. Biasanya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut peneliti harus mempersiapkan beberapa
hal diantaranya:

a) Permintaan izin penelitian dari kepala sekolah dan guru kelas 111 SD Negeri

060953 Medan.

b) Observasi dan wawancara
Melalui kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mendapat gambaran awal mengenai kondisi dan situasi dari sekolah SD

Negeri 060953 Medan secara keseluruhan, terutama siswa kelas Ill yang

dijadikan obyek penelitian.

c) ldentifikasi Masalah
Kegiatan ini dilakukan mulai dari :
1) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang ada di lokasi penelitian

khususnya pada siswa kelas 111 SD Negeri 060953 Medan.
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2) Melakukan kajian terhadap kurikulum 2013, khususnya pada kajian mata
pelajaran Bahasa Indonesia, buku, sumber belajar, bahan ajar dan media
serta model yang digunakan oleh guru.
3) Merumuskan masalah
4) Menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang
ditemukan serta yang relevan dengan karakteristik siswa, bahan ajar,
sumber belajar, dan media yang mendukung proses pembelajaran.
5) Merumuskan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
6) Menyusun dan menetapkan teknik lembar observasi pada setiap tindakan.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencangan strategi dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencaan.
Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses dan kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas, dengan menggunakan metode SQ3R pada siswa kelas Il SD Negeri
060953 Medan diharapkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa.
3) Pengamatan/Observasi

Dalam tahap observasi yang melakukannya adalah pengamat (Observer),
kegiatann ini berlangsung bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan. Tahapan ini
adalah mengamati bagaimana proses pelaksanaan berlangsung, serta mengetahui
dampak apakah yang dihasilkan dari proses pelaksanaan. Kegiatan observasi ini
juga dilakukan secara kolaboratif untuk mengetahui kemampuan membaca siswa

dengan penerapan metode SQ3R. Pada tahap observasi ini peneliti menggunakan
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instrumen penelitian berupa lembar aktifitas guru dan aktifitas siswa dan lembar
observasi kemampuan membaca.
4) Refleksi

Tahapan refleksi ini adalah tahapan kita dapat mengetahui kelemahan apa saja
yang terjadi pada proses pelaksanaan, hingga akhirnya dapat di perbaiki pada
siklus selanjutnya, apabila proses siklus ini sudah selesai maka tahapan ini bisa
dijadikan tahapan untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan kegiatan. Sehingga
pada tahap refleksi ini peneliti dapat mengevaluasi proses serta hasil dari tindakan
pada siklus pertama, mengidentifikasi dan mendaftar permasalahan serta
merancang perbaikan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya.
2. Deskripsi Pra Siklus

Pada saat kegiatan pembelajaran bahasa indonesia yaitu membaca, suasana
kelas pada siswa SD Negeri 060953 Medan kurang kondusif. Ada beberapa anak
yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan kelas, berbicara
sendiri dengan temannya, ada anak yang makan ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung, dan bahkan ada anak yang sering mengganggu temannya. Tetapi,
masih ada beberapa anak yang memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan
kelas. Beberapa anak bertanya kepada guru secara bersamaan, sehingga suasana
kelas menjadi tidak tenang dan gaduh.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan pada tahap pra
tindakan adalah observasi. Adapun indikator yang dinilai pada tahap pra tindakan

adalah sebagai berikut :
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Survey, yaitu memeriksa atau meneliti isi buku (teks).

Question, yaitu menyusun daftar pertanyaan.

Read, yaitu membaca buku untuk mencari dan menemukan bacaan.
Recite, yaitu menghafal jawaban yang telah ditemukan.

Review, yaitu meninjau ulang hasil jawaban yang telah dilakukan/dibuat.
Siklus |

a) Perencanaan

1) Guru menentukan KD yang akan diajarkan.

2) Merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menerapkan metode SQ3R.

3) Menyusun instrumen penelitian sebagai pengumpulan data berupa
lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar kerja siswa dan
lembar evaluasi.

4) Melakukan konsultasi RPP dan instrumen dengan dosen
pembimbingan dan guru kelas 1.

5) Merevisi RPP dan instrumen setelah diskusi dengan dosen
pembimbing dan guru kelas I11.

6) Mempersiapkan media pembelajaran dan bahan yang menunjang
untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b) Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

langkah-langkah metode SQ3R yang telah direncanakan dan
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dikembangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun tahapan

yang dilakukan pada tahap ini yakni:

1)

2)

3)

Menyerahan lembar observasi kepada observer.

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pada
perencanaan yang telah dibuat dengan menerapkan metode SQ3R.
Melakukan dan melaksanakan tes siklus I untuk mengetahui hasil dari

kemampuan membaca.

¢) Langkah-Langkah Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

Pendahuluan

Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya, “Anak-
anak apakah hari ini sudah membaca?” Siswa mungkin menjawab,
“Sudah Bu”.

Guru menjawab, “Bagus, membaca merupakan kegiatan yang sangat
penting untuk kita. Siapa yang tahu apa saja manfaat membaca?”
Siswa mungkin menjawab, “Kita dapat mengetahui informasi tertentu,
dapat memutuskan suatu pilihan, dan banyak manfaat lainnya Bu.”
Guru mengatakan, “Ya, Bagus. Dengan membaca pengetahuan kita
menjadi luas dengan banyak informasi yang akan kita peroleh.”

Guru menyampaikan secara sekilas tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai.



1)

2)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Inti

Dalam kegiatan eksplorasi:

Siswa memperhatikan teks bacaan yang dibagikan guru.

Siswa mencermati paragraf dalam teks.

Dalam kegiatan elaborasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang unsur-unsur kalimat
(SW1H).

Siswa yang belum paham diberi kesempatan bertanya.

Siswa mengenal bahan sebelum membacanya secara lengkap untuk
mengetahui gambaran umum teks bacaan (survey).

Siswa mencermati LKS sebagai panduan menerapkan metode SQ3R.
Siswa mengerjakan soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dari
hasil mensurvei teks bacaan.

Siswa menyusun atau mengembangkan pertanyaaan berdasar teks
bacaan (question).

Siswa membaca teks dengan teliti (read).

Siswa mengecek apa yang telah dibaca dengan menjawab kembali
pertanyaan yang telah dibuat (recite).

Siswa melihat kembali bagian yang belum dipahami untuk membuat

rangkuman (review).

10) Siswa menuliskan kembali ringkasan isi teks dengan runtut (review).

11) Beberapa perwakilan siswa menyampaikan hasil kerjanya di depan

kelas.
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12) Siswa yang berani maju ke depan diberikan apresiasi.

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Siswa mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran.

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3) Siswa bersama guru melakukan refleksi pada siswa bahwa membaca
dengan metode SQ3R membuat siswa lebih mudah memahami
bacaan.

Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup:

1) Siswa diberi tugas untuk latihan membaca dengan metode SQ3R di
rumabh.

2) Guru menutup pembelajaran dengan do’a.

d) Pengamatan/Observasi
Observasi pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R
dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai guru dikelas dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan. Peneliti dibantu oleh guru kelas
dan teman sejawat yang menjadi observer guna mencatat kekurangan,
kelebihan atau permasalahan yang timbul saat peneliti melakukan

tindakan.
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e) Refleksi

Pada tahap refleksi ini, semua data baik lembar observasi pada siklus |

yang telah diobservasi oleh observer dikumpulkan secara keseluruhan

kemudian dianalisis oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing dan guru kelas. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai

bahan refleksi untuk melihat tingkat keberhasilan maupun kekurangan

pada proses pembelajaran khususnya pada pelajaran bahasa indonesia

dengan menerapkan metode SQ3R. Pada kegiatan refleksi, temuan pada

siklus | diklarifikasi dan dirumuskan tindak lanjutnya untuk diterapkan

pada siklus berikutnya.

4. Siklus 11
a) Perencanaan

1) Menganalisis kelebihan dan kelemahan pada siklus I untuk dijadikan
acuan pada perbaikan siklus II.

2) Menentukan sub-materi baru yang akan dilaksanakn pada siklus 11,

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
memperhatikan refleksi pada siklus I.

4) Menyiapkan media, alat dan sumber belajar untuk siklus I1.

5) Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan.

6) Menyiapkan lembar evaluasi.

7) Menyiapkan lembar observasi keaktifan siswa dan kegiatan guru dan

siswa.
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b) Pelaksanaan
1) Menyerahan lembar observasi kepada observer
2) Melakukan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dengan
menerapkan metode SQ3R dengan mempertimbangkan refleksi pada
siklus |
3) Melakukan dan melaksankan tes siklus Il untuk mendapatkan hasil
dari kemampuan membaca pemahaman
c) Pengamatan/Observasi
Observasi pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R dilakukan
oleh peneliti sendiri sebagai guru dikelas dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan. Peneliti dibantu oleh guru kelas dan
teman sejawat yang menjadi observer guna mencatat kekurangan,
kelebihan atau permasalahan yang timbul saat peneliti melakukan
tindakan.
d) Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti untuk mendapatkan suatu
kesimpulan. Diharapkan setelah selesai melaksanakan siklus I,
kemampuan belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui
penerapan metode SQ3R dapat meningkat dengan baik
D. Instrumen Penelitian
Adapun beberapa instrumen penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Metode Observasi adalah cara alat evaluasi untuk menilai tingkah laku

seorang individu atau proses-proses terjadinya suatu kegiatan yang sedang diamati

(Dachlyani, 2019). Tujuan observasi adalah menggambarkan perilaku objek serta

memahaminya dan mengetahui frekuensi yang sedang terjadi di lapangan

(Murdiyanto, 2020:54). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung

untuk mengetahui fakta-fakta pengamatan yang terjadi dilapangan.Adapun lembar

observasi diberikan untuk menilai keterampilan membaca siswa.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Rubrik Literasi Siswa dengan Metode SQ3R
) o Skor
No Indikator Aspek yang dinilai Maksimal
Kemampuan melakukan Siswa mampu melakukan
1 identifikasi dan meneliti identifikasi dan meneliti teks 4
teks bacaan bacaan dengan mandiri.
Kemampuan membuat Siswa mampu membuat
2 puan pertanyaan dari teks bacaan 4
pertanyaan dari teks bacaan J .
engan mandiri.
3 Kemampuan membaca teks|  Siswa mampu membaca teks 4
bacaan bacaan dengan mandiri.
Kemampuan siswa . . ..
. s Siswa mampu meringkas isi teks
meringkas isi teks bacaan A
4 o bacaan dan maju didepan kelas 4
dengan berani maju o
4 dengan mandiri.
didepan kelas
Kemampuan siswa Siswa mampu meninjau ulang
5 | meninjau ulang teks bacaan| teks bacaan dan bertanya jawab 4
dan bertanya jawab dengan dengan guru
guru
6 Kemampuan siswa . Sflswa ”.‘admf’“ ngelr(lult:skan 4
menuliskan informasi n orm315| alam ed§_ acaan
dalam teks bacaan engan mandiri
7 Kemampuan siswa Siswa mampu menjelaskan 4
menjelaskan makna yang | makna yang terdapat dalam teks
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terdapat dalam teks bacaan

bacaan dengan mandiri

Kemampuan siswa mencari

Siswa mampu mencari jawaban

8 jawaban dari pertanyaan dg_r ' perta(r;yaan yang 5‘?'?‘“ 4
yang telah disusun isusun dengan mandiri.
. .| Siswa mampu mencari kata-kata
Kemampuan siswa mencari
9 Kata-Kata sukar yang suk%r yang éerdapat dalzér_n_ teks 4
terdapat dalam teks bacaan acaan gengan mandiri.
. | Siswa mampu mencari kalimat
Kemampuan Siswa mencari
10 kalimat utama dalam teks | Utama dalam tekij _bz_icaan dengan 4
bacaan mandiri.
Jumlah 40
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Guru
No Aspek Yang Diobservasi Penilaian Skor
A |B|C|D|E
1 | Mengadakan Apersepsi
2 | Menyampaikan topik dan tujuan
pembelajaran
3 | Memberikan penjelasan dengan Bahasa
sederhana dan jelas
4 | Melaksankan pembelajaran secara
sistematis
5 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPP
6 | Penggunaan alokasi waktu sesuai dengan
RPP
7 | Motivasi siswa untuk aktif bertanya
8 | Mampu menguasai kelas
9 | Membuat kesimpulan dan evaluasi
10 | Menutup pembelajaran dengan doa
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Pertanyaan

No Indikator
Nomor

Butir Soal

1 | Semangat siswa dalam
pembelajaran membaca dengan 1,3,15 3
metode membaca .

2 | Perhatian siswa dalam
pembelajaran membaca

3 | Kemampuan dalam keterampilan
membaca siswa .

4 | Keaktifan siswa dalam
pembelajaran membaca dengan 11,13,14 3
metode membaca.

2,12 2

4,5,6,7,8,9,10 7

2. Performa Tes

Jenis tes yang digunakan untuk penelitian ini adalah pretest dan posttest. Jenis
ini digunakan untuk mengukur pencapaian sebelum dan sesudah mempelajari
materi pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga ada perbedaan belajar Bahasa
Indonesia siswa antara sebelum dan sesudah memberikan pembelajaran dengan
menggunakan metode SQ3R dengan hasil belajar pada siswa. Soal tes tertulis
yang bersumber dari : lba Muhibba,S.Sos dan Lubna Assagaf, Jakarta :
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. vi, 200 him. : ilus. : 29,7 cm.
(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas 11, ISBN 978-
602-427-185-5.
3. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2010 : 131), “metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-benda yang menjadi dokumen,
notulen, catatan harian dan sebagainya.” Dokumentasi disini dipakai untuk

penyediaan data-data atau bantuan rujukan-rujukan. Adapun dokumentasi yang
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diperlukan adalah data-data tertulis tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan
guru dan karyawan, dan keadaan siswa serta proses kegiatan belajar siswa dengan
menggunakan metode SQ3R.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data yang
berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan.

1. Analisis Aktivitas Guru

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai

dengan skala yang telah ditentukan pada setiap aspek yang diamati. Setelah itu

jumlahnya dijumlahkan untuk dianalisis presentase dengan rumus:

Nllal — skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

(Sumber: Kunandar:137-138)

Tabel 3.5
Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 71-90
Cukup Nilai 61-70
Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61

(Sumber: Kunandar 2013:137-138)

2. Analisis Aktivitas Siswa
a. Nilai aktivitas siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang

telah melalui validasi. Tingginya Skor yang diperoleh dan diklasifikasikan
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menjadi 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Persentase skor
tingkat aktivitas siswa yang diperoleh dihitung dengan:

S skor yang diperoleh
Nilai = =/ =F x 100

skor maksimal

(Sumber: Kunandar:137-138)

Tabel 3.6
Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa
Kriteria Skor
Sangat Baik Nilai 91-100
Baik Nilai 71-90
Cukup Nilai 61-70
Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61

(Sumber: Kunandar 2013:137-138)
b. Ketuntasan Individu
Ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila siswa
memperoleh nilai >75
c. Ketuntasan Klasikal
Kelas dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi Pelajaran yang
diajarkan jika ketuntasan mencapai 85% dengan nilai minimal 70. Hal ini dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

KK :gx 100%

Keterangan:
KK = Ketuntasan Klasikal
X =Jumlahsiswa yang memperoleh nilai > 70

Z = Jumlahsiswa yang ikut tes
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3. Tes
Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa setelah
digunakan metode pembelajaran yaitu metode SQ3R dalam muatan pelajaran
Bahasa Indonesia. Persentase skor tingkat tes keterampilan membaca siswa yang

diperoleh dihitung dengan:

TP skor yang diperoleh
Nilai = SR 4 x 100
skor maksimal

(Sumber: Kunandar:137-138)

Tabel 3.7
Kriteria Persentase Skor Literasi Siswa dengan Metode SQ3R
Kriteria Skor
Sangat baik Bila 91 sampai dengan 100
Baik Bila 71 sampai dengan 90
Cukup Bila 61 sampai dengan 70
Kurang Kurang dari 61

(Sumber: Kunandar, 2013:264)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Temuan Penelitian
1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas 11l SDN 060953 Medan masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal diperoleh bahwa membaca
siswa 27%. Sedangkan kriteria yang dapat dikatakan tuntas belajar secara klasikal
yaitu 75%. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM vyaitu sebanyak 8 siswa atau
27 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 22 siswa atau 73%. Jadi
dapat kita ketahui bahwa membaca siswa kelas 11 SDN 060953 Medan masih
rendah. Kurangnya membaca siswa dalam pembelajaran, karena disebabkan oleh
banyak faktor yang pertama dapat dilihat dari model atau metode pembelajaran
yang digunakan guru dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Guru lebih sering
menggunakan metode pembelajaran ceramah, dimana yang kita ketahui bahwa
metode pembelajaran ceramah menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas.
Guru jarang merancang metode pembelajran yang menarik bagi siswa yang dapat
menjadikan siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga pembelajaran
tidak berpusat pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga atau media
pembelajaran yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar.

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya membaca, dapat

menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga
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hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di
dalam kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas.

2.Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian PTK
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang
terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus
disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik dengan
menggunakan metode pembelajaran sq3r di kelas 111 SDN 060953 Medan dengan
jumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan-tahapan
tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk meningkatkan membaca siswa dengan menggunakan Metode
Pembelajaran sq3r.

B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan

a. Siklus 1

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan sebagai
observer. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas I11 SDN 060953 Medan.
Peneliti  merancang pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R.

Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2
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kali pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui membaca siswa

diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta peningkatan membaca siswa

diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II.

Pada siklus | pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama pada hari Senin, 17 Juli 2023 dengan
materi Membaca teks bacaan “Rumah Tempat Berlindung”. Pertemuan kedua
pada hari Selasa, 18 Juli 2023 dengan mengartikan kata-kata sukar dengan
menggunakan kamus pada teks bacaan “Rumah Tempat Berlindung”. Tahapan
dalam pembelajaran siklus | yaitu:

1) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan pembelajaran dengan

menggunakan metode SQ3R sebanyak dua kali pertemuan. Hal-hal yang

dilakukan dalam perencanaan adalah :

a) Menentukan pokok bahasan, pada siklus | materi pokoknya adalah membaca
intensif, menenukan kalimat utama, mengartikan kata-kata sukar, dan
menjelaskan makna yang terdapat dalam teks bacaan.

b) Membuat desain pembelajaran dengan mengguakan metode SQ3R. Desain
pembelajaan tergambar pada RPP.

c) Mempersiapkan sumber belajar seperti LKS dan buku Bahasa Indonesia Ml
kelas V.

d) Membuat alat pengumpul data yaitu format lembar observasi untuk aktivitas
guru dalam pembelajaran dan lembar observasi untuk aktivitas pembelajaran

siswa, serta soal pretes dan soal posttes. Lembar observasi untuk aktivitas
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guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada lampiran. Lembar observasi

untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat dilihat pada lampiran. Soal pretes

dan postes siklus | dapat dilihat pada lampiran.
2) Pelaksanaan

Pada tahap ini rencana pembelajaran yang telah dirancang dan direncanakan
kemudian diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pemberian tes pada
pertemuan pertama diberikan di awal pembelajaran (pretes), sedangkan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkan metode SQ3R
dilaksanakan tes (postes) pada akhir siklus yaitu pada pertemuan kedua diakhir
pembelajaran.

a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan pada hari Senin, 17 Juli 2023.
Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada
pukul 11.00 — 12.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai membaca pada teks
bacaan “Rumah Tempat Berlindung”, dengan Kompetensi Dasar menemukan
kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca dan dengan indikator
membaca bacaan dengan benar dan jelas, menjawab pertanyaan, menemukan
kalimat utama pada setiap paragraf dan meringkas isi bacaan.

Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran kemudian membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian guru memperkenalkan diri
terlebih dahulu. Guru melakukan presensi siswa. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar dengan mengingatkan posisi duduk yang benar serta meminta siswa

menyimpan barang-barang yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran
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seperti mainan dan makanan ke dalam tas. Kemudian guru melakukan apersepsi
yaitu dengan bertanya jawab tentang siapakah yang mempunyai hobi membaca
dan guru memberikan motivasi kepada siswa, yaitu dengan menerangkan manfaat
yang diperoleh dari membaca. Kemudian guru memberikan soal pretest sebanyak
5 buah soal essay kepada siswa.

Setelah melakukan apresiasi guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang kalimat utama dan
memberikan contoh. Setelah menjelasakan mengenai kalimat utama guru
membagikan teks bacaan yang berjudul “Rumah Tempat Berlindung” beserta
lembar Kkerja siswa. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan, guru meminta
siswa untuk tenang kembali mendengarkan penjelasan guru mengenai membaca
dengan metode SQ3R. Guru mengaitkan dengan kebiasaan siswa ketika
mengalami kesulitan saat memahami bacaan, maka guru mengenalkan metode
SQ3R untuk membantu siswa dalam memahami bacaan. Guru menyebutkan
metode SQ3R meliputi 5 langkah kegiatan, sesuai dengan yang terdapat pada
LKS, yaitu kegiatan Survey, Question, Read, Recite, Dan Review.

Langkah pertama dalam pelaksanaan metode SQ3R, yaitu Survey. Siswa
diminta untuk mengamati bacaan dengan membaca bagian-bagian teks dan isi
bacaan sambil menggarisbawahi bagian-bagian yang penting. Siswa diberi waktu
kurang lebih satu menit untuk melakukan Survey terhadap bacaan, yaitu membaca
sepintas bahan bacaan sebelum membaca secara keseluruhan isi bacaan tersebut.
Survey tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi secara umum terhadap

bacaan. Dalam Survey tersebut siswa diminta untuk membaca judul, menghitung
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jumlah paragraf, membaca kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf. Setelah
waktu yang diberikan habis guru dan siswa bertanya jawab kalimat pertama dan
terakhir setiap paragraf.

Selanjutnya pada tahap kedua yaitu tahapan Question. Siswa diminta untuk
membuat pertanyaan berkaitan dengan teks bacaan yang telah dibacanya secara
sekilas dalam tahap Survey. Guru memberi contoh pertanyaan. Masih ada
beberapa siswa yang mengalami kesulitan membuat pertanyaan, sehingga guru
menjelaskan terlebih dulu acuan membuat pertanyaan berdasarkan kata apa, siapa,
bagaimana, kapan, dan lain-lain.

Tahapan selanjutnya yaitu siswa diminta melakukan tahap read, yaitu
membaca secara keseluruhan teks bacaan untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan yang telah dibuat dan juga untuk memahami isi teks bacaan. Siswa
diminta tenang dan membaca teks secara keseluruhan untuk mencari jawaban dan
untuk menemukan kalimat utama setiap paragraf.

Setelah selesai membaca siswa memasuki tahapan Recite yaitu menjawab
pertanyaan dan menemukan kalimat utama. Guru berkeliling untuk melihat
pekerjaan siswa dan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa membacakan jawaban-jawaban yang
telah mereka susun dengan menggunakan kalimat sendiri. Guru meminta siswa
lain untuk menanggapi jawaban yang dibacakan oleh temannya.

Setelah tahapan tersebut dilakukan, tahap terakhir adalah Review atau
mengulang kembali bahan bacaan. Kegiatan Review ini dilakukan dengan guru

dan siswa bertanya jawab mengenai garis besar isi teks bacaan. Pada tahap



59

penutup, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Setelah semua tahapan dilakukan, guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan membaca Hamdalah serta mengucapkan salam.

Pada pertemuan pertama ini, peneliti melihat siswa masih kurang antusias
mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan belum semua siswa ikut
berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R,
dibuktikan dengan siswa masih belum berani maju ke depan kelas menyampaikan
hasil yang sudah dikerjakan. Dan ada beberapa siswa yang belum dapat
memahami isi teks bacaan dan enggan menjawab pertanyaan langsung dari guru
maupun pertanyaan pada LKS. Adapula siswa yang mengobrol dengan temannya
ketika guru menjelaskan maupun ketika mengerjakan tugas.

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran dengan menggunakan
metode SQ3R belum terselesaikan, maka proses pembelajaran dilanjutkan pada
pertemuan kedua.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Juli 2023.
Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada
pukul 11.00 — 12.10 . Materi yang dipelajari adalah tentang mengartikan kata-kata
sukar pada bacaan ‘“Rumah Tempat Berlindung” dengan Kompetensi Dasar
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif, dengan
indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi dalam

bacaan, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.
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Kegiatan pembelajaran guru mengawalinya dengan mengucapkan salam.
Guru melakukan presensi siswa dan pengecekan piket kelas. Apresiasi dilakukan
dengan mengulang materi pertemuan sebelumnya mengenai kalimat utama dan
metode SQ3R. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Sebelum masuk pembelajaran inti guru memberikan motivasi kepada siswa agar
merangsang semangat belajar siswa yaitu tepuk semangat.

Setelah diberikan motivasi, guru melakukan tanya jawab tentang materi yang
akan dibahas kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. Guru juga
menjelaskan tentang cara menuliskan kembali teks bacaan yang telah dibaca.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian guru
membagikan lembar kerja siswa. Siswa diminta membaca kembali bacaan
“Rumah Tempat Berlindung” secara intensif tanpa suara, supaya siswa lebih
memahami bacaan tersebut dengan baik (Survey). Guru berkeliling mendekati
siswa secara individu untuk memastikan siswa tersebut membaca bacaan pada
LKS.

Setelah selesai membaca guru memberikan contoh kata-kata yang belum
mereka pahami dalam bacaan tersebut dan mencari arti kata tersebut pada Kamus
Bahasa Indonesia yang disediakan oleh guru (Read). Agar siswa lebih mudah
memahami materi tentang mengartikan kata-kata sukar, guru menggunakan kertas
gulung untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Guru
membagikan kertas gulung berwarna biru dan merah yang berisikan kata-kata
sukar/sulit (biru) dan jawaban (merah) kepada siswa. Siswa memperhatikan

penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Setelah guru selesai menjelaskan siswa
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ditugaskan untuk mencocokan soal dan jawaban yang benar. Pada tahapan ini,
siswa antusias dengan adanya kertas gulung berwarna, walaupun masih ada siswa
yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan.

Guru berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa
juga mengerjakan tugas buku paket. Kemudian salah satu siswa maju kedepan
untuk menuliskan hasilnya di papan tulis dan menceritakan kembali bacaan yang
terdapat pada buku paket (Recite). Pada tahap ini siswa ditunjuk oleh guru maju di
depan kelas untuk menyampaikan hasil yang sudah dikerjakan.

Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan Review, yaitu memeriksa dan
meninjau ulang bacaan dengan bertanya jawab mengenai garis besar isi teks
bacaan. Selanjutnya guru dan siswa bertanya jawab tentang materi pelajaran.
Siswa ditekankan untuk bertanya agar siswa dapat lebih memahami materi yang
diberikan oleh guru.

Pada tahap penutup, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Kemudian diakhir kegiatan pembelajaran, siswa
mengerjakan soal postes yang berjumlah 5 soal essay untuk mengukur
pemahaman siswa pada materi yang sudah dipelajari.

Kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan pada pertemuan yang akan
datang dan menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya. Agar pertemuan yang akan datang siswa lebih mudah dalam
memahami materi. Setelah semua tahapan dilakukan guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan membaca Hamdalah serta mengucapkan salam. Dalam
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proses pembelajaran pada pertemuan kedua dengan menggunakan tahapan-
tahapan metode SQ3R mengalami peningkatan dari pertemuan pertama.
3) Pengamatan

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang
telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan metode SQ3R ,dan
lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R.
4) Hasil Penelitian Siklus |

a) Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus |

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan
pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu dengan 10 yang

dinila pada lembar tes siklus I. Berikut adalah hasil tes yang peneliti dapatkan

pada siklus | :
Tabel 4.1
Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus |
No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa Tuntas 18 60 %
2 | Siswa Tidak Tuntas 12 40 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R pada
siklus | dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 30 siswa, siswa tuntas
sebanyak 18 siswa dengan persentase 60%, jumlah siswa yang tidak tuntas

sebanyak 12 siswa dengan persentase 40%. Berdasarkan data ini dapat
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disimpulkan bahwa penggunaan metode SQ3R untuk meningkatkan membaca
siswa pada siklus | belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%.

Peningaktan hasil membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini :

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Tuntas Tidak Tuntas

B Tuntas [ Tidak Tuntas

Gambar 4.1
Diagram Persentase Ketuntasan
Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I

b) Aspek Aktivitas Guru

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus | adalah berbagai kemampuan guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam kelas.
Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode SQ3R pada siklus | secara umum sudah baik
Dengan kegiatan awal guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan, Kemudian
dikegaiatan inti guru memperolen 6 skordari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan

penutup guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas Guru
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siklus I, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai
berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1

Skor Perolehan Nilai Kriteria
12 75 Baik (B)
Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan metode

SQ3R pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria baik (B).
c) Aspek Aktivitas Siswa

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode SQ3R lebih meningkat dibandingkan dengan menggunakan
metode buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. Meskipun tidak semua
siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi setidaknya ada siswa aktif bertanya
dan menjawab. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang memberikan respon
negatifjika siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa yang bertanya merasa
malu. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I, peneliti menghitung skor yang

didapatkan oleh siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor
Sangat baik 91 -100 7 24 %
Baik 71-90 15 50 %
Cukup 6170 4 13 %
Kurang Kurang dari 60 4 13 %
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia siklus | dari 30 siswa terdapat 7 siswa (24 %) yang
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mendapatkan kriteria sangat baik, 15 siswa (50 %) yang mendapatkan kriteria

baik, 4siswa (13 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (13 %) yang

mendapatkan Kkriteria kurang.

5) Refleksi Siklus I

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal

sebagai berikut :

a.

b.

Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum
memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 60%. Jumlah
siswayang tuntas sebanyak 18 siswa (60%) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 12 siswa (40%).

Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75.

Adapun kekurangan aktivitas guru sebagi berikut :

1)

2)

3)

Guru belum menjelaskan metode SQ3R secara mendalam kepada siswa,
sehingga siswa kurang paham tentang metode SQ3R dan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam metode SQ3R.

Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan ketika guru
menerangkan, seperti adanya beberapa siswa yang kurang serius dalam
memperhatikan penjelasan dari guru dan mengobrol dengan teman diluar
materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Masih terdapat siswa yang kesulitan membuat beberapa pertanyaan dari

cerita atau bacaan yang mereka baca.
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4) Siswa masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru,
maupun mengajukan pertanyaan untuk guru.

5) Guru kurang maksimal dalam memotivasi, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan dalam pengelolaan waktu.

Berdasarkan refleksi siklus | ini masih terdapat kekurangan, sehingga
perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Tindakan yang
akan dilakukan pada siklus Il yaitu :

a) Guru menjelaskan kembali metode SQ3R agar siswa lebih memahami
tahapan-tahapan yang harus dilakukan selama proses pembelajaran.

b) Perlu ditingkatkan lagi dalam upaya memotivasi siswa untuk lebih aktif,
menguasai kondisi kelas dan siswa serta memanfaatkan alokasi waktu
yang tersedia secara efisien dengan membagi antara penyampaian materi
dengan latihan sesuai kebutuhan.

c) Perlu lebih kreatif lagi memusatkan konsentrasi siswa dalam proses
pembelajaran dengan memberikan Ice Breaking atau berupa yel-yel.

d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau
mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan pertanyaan-
pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan.

e) Guru memberikan reward kepada siswa yang mendapat nilai terbesar dan
berani tampil atau maju di depan kelas.

c. Aktivitas siswa pada siklus | yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Berarti aktivitas siswa

belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan
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berkategori baik dengan nilai > 75. Ketuntasan keterampilan membaca

siswa pada siklus I belum tercapai kriteria ketuntasan, karena ketuntasan

hasil belajarnya hanya tercapai 73%. Untuk itu dilaksanakan siklus

berikutnya, yaitu siklus Il. Hasil refleksi ini menjadi masukan untuk

perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II.
b. Siklus I

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus 1l dengan harapan
bahwa pelaksanaan siklus Il dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
tahapan siklus 1l sama dengan siklus | yaitu terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
1) Perencanaan

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il ini didasarkan pada
pelaksanaan siklus | yang telah dilaksanakan. Hanya saja pada siklus ini guru
lebih menekankan pada materi yang merangsang siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dan ada beberapa
tambahan yang perlu disiapkan yaitu reward (hadiah) yang akan diberikan diakhir
pertemuan siklus Il bagi siswa yang mendapat nilai tuntas. Pokok bahasan dalam
siklus 1l yaitu masih sama dengan materi pada siklus | yaitu materi tentang
membaca intensif dan menentukan kalimat utama namun dengan bahan bacaan
yang berbeda judulnya, yang akan dilaksanakan dalam dua kali tatap muka.
2) Pelaksanaan
Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, di awal

pertemuan diadakan tes (pretes) dan pertemuan akhir dilakukan uji tes (postes),
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ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya tindakan pembelajaran
dengan menggunakan metode SQ3R.
a) Pertemuanl1

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 20 Juli 2023
yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada pukul 11.00 —
12.10. Materi pada pertemuan ini membahas tentang teks bacaan ‘“Rumahku
Bersih dan Nyaman”. Dengan KD menemukan kalimat utama pada tiap paragraf
melalui membaca intensif dan dengan indikator membaca bacaan dengan benar
dan jelas, menjawab pertanyaan, menemukan kalimat utama pada setiap paragraf,
meringkas isi bacaan.

Pada tahap kegiatan awal, guru melakukan kegiatan yang sama seperti
pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru membuka pelajaran dengan salam dan
memeriksa kehadiran siswa. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan
memberikan motivasi serta yel-yel penyemangat, perhatian siswa terfokus pada
pembelajaran. Guru melakukan apresiasi dengan mengulas kembali materi pada
siklus I dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat materi yang telah
dipelajari pada pertemuan yang lalu. Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan cara memberikan hadiah (Reward) bagi siswa yang aktif dalam
pembelajaran dan bisa menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru memberikan
soal pretest kepada siswa sebelum kegiatan pembelajaran dilanjutkan.

Guru mengulang penjelasan metode membaca dengan menggunanakan
metode SQ3R agar siswa lebih memahami tahapan-tahapan yang harus dilakukan

selama proses pembelajaran. Guru juga menjelaskan cara membuat pertanyaan
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dengan baik. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian
guru membagikan teks bacaan yang berjudul “Rumahku Bersih dan Nyaman”
beserta lembar kerja siswa.

Siswa dan guru kemudian mempraktekkan tahap demi tahap metode SQ3R
dengan panduan LKS dan bimbingan dari guru. Guru meminta siswa untuk
melihat LKS nomor 1, yaitu tahap Survey. Guru membimbing siswa untuk
melakukan survei terhadap bacaan. Siswa diberi waktu kurang lebih tiga menit
untuk melakukan Survey terhadap bacaan, yaitu membaca sepintas bahan bacaan
sebelum membaca secara keseluruhan isi bacaan tersebut. Survey tersebut
dilakukan untuk memperoleh informasi secara umum terhadap bacaan. Dalam
survey tersebut siswa diminta untuk membaca judul, menghitung jumlah paragraf,
membaca kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf. Setelah waktu yang
diberikan habis guru dan siswa bertanya jawab mengenai judul bacaan, jumlah
paragraf dalam teks bacaan, serta kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf.
Siswa antusias mengikuti kegiatan survey ditunjukkan dengan banyak siswa yang
mau menjawab pertanyaan guru dengan tunjuk jari.

Kemudian guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari
ide pokok yang ditemukan dengan menggunakan kata tanya yang telah guru
jelaskan (Question). Saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa
yang gaduh, sehingga guru memberikan yel-yel setiap kali suasana kelas mulai
gaduh. Namun, ternyata tidak bertahan lama taktik tersebut. Guru pun
memberikan penegasan kepada siswa yang melakukan kegaduhan. Proses

pembelajaran pun sesuai harapan.
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Siswa yang kurang paham juga sudah mulai memberanikan diri untuk maju
menghampiri guru untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. Namun
masih ada yang hanya diam saja meskipun siswa tersebut tidak paham dengan
tugas yang diberikan oleh guru.

Kemudian guru mengarahkan siswa agar membaca lebih teliti dan meminta
siswa untuk membaca sambil menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah
disusun (Read). Setelah selesai membaca siswa dibimbing guru untuk melihat
LKS nomor 4. Siswa memasuki tahapan Recite yaitu menjawab pertanyaan dan
menemukan kalimat utama. Guru juga berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa
dan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan (Recite).

Setelah tahapan tersebut, dilakukan Review atau mengulang kembali bahan
bacaan. Kegiatan Review ini dilakukan dengan pembahasan LKS dengan cara
presentasi siswa, kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
meninjau ulang teks bacaan secara mandiri, selanjutnya guru dan siswa bertanya
jawab mengenai garis besar isi teks bacaan. Kemudian siswa dan guru
menyimpulkan materi pembelajaran dari materi yang telah dipelajari. Guru
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Setelah
waktu yang di tentukan habis guru menutup pertemuan dengan mengucap

Hamdallah dan salam.

b) Pertemuan 2
Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari Jumat, 21.Juli 2023

Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada
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pukul 11.00 — 12.10 . Materi yang dipelajari adalah tentang mengartikan kata-kata
sukar pada bacaan ‘“Rumahku Bersih dan Nyaman” dengan Kompetensi Dasar
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif, dengan
Indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi dalam
bacaan, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam kemudian dilanjutkan
dengan mengecek kahadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan
bernyayi, untuk meningkatkan konsentrasi siswa saat belajar.

Pada kegiatan inti, guru mengingatkan materi sebelumnya. Kegiatan
pembelajaran hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada pertemuan
kedua siklus 1. Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Siswa diminta
membaca kembali bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” secara intensif tanpa
suara, supaya siswa lebih memahami bacaan tersebut dengan baik (Survey). Guru
berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa tersebut
membaca bacaan pada LKS.

Setelah selesai membaca guru memberikan contoh kata-kata yang belum
mereka pahami dalam bacaan tersebut dan mencari arti kata tersebut pada Kamus
Bahasa Indonesia yang disediakan oleh guru (Read). Agar siswa lebih mudah
memahami materi tentang mengartikan kata-kata sukar, guru menggunakan kertas
gulung untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Guru
membagikan kertas gulung berwarna biru dan merah yang berisikan kata-kata

sukar/sulit (biru) dan jawaban (merah) kepada siswa. Siswa memperhatikan
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penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Setelah guru selesai menjelaskan siswa
ditugaskan untuk mencocokan soal dan jawaban yang benar.

Guru berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa
juga mengerjakan tugas LKS. Kemudian siswa maju kedepan secara bergantian
untuk menuliskan hasilnya di papan tulis dan menceritakan kembali bacaan yang
terdapat pada LKS dan mendapat Reward (Recite). Pada tahap ini siswa sudah
berani untuk maju di depan kelas untuk menyampaikan hasil kerjanya.

Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan Review, yaitu memeriksa dan
meninjau ulang bacaan dengan bertanya jawab mengenai garis besar isi teks
bacaan. Selanjutnya guru dan siswa bertanya jawab tentang materi pelajaran.

Pada tahap penutup, peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Kemudian diakhir kegiatan pembelajaran, siswa
mengerjakan soal postes yang berjumlah 5 soal essay untuk mengukur
pemahaman siswa pada materi yang sudah dipelajari. Kemudian peneliti
mengakhiri pembelajaran dengan mengucap Hamdallah dan salam.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang
telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan metode SQ3R ,dan
lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R.
4) Hasil Penelitian Siklus 11

a) Hasil Tes Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus |
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Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan

tes yaitu dengan 10 yang dinilai. Berikut adalah hasil tes yang peneliti berikan

pada siklus I dan siklus II:

Tabel 4.4
Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus 11
No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa Tuntas 28 93 %
2 | Siswa Tidak Tuntas 2 7%
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil literasi siswa dengan metode sq3r pada siklus 11
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 30 siswa, siswa tuntas sebanyak 28
dengan persentase 93%, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan
persentase 7%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode SQ3R untuk meningkatkan membaca siswa pada siklus Il sudah mencapai

KKM vyang telah ditentukan yaitu 70%. Peningaktan hasil membaca siswa dapat

dilihat pada diagram dibawah ini:

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Tuntas Tidak Tuntas

M Tuntas ® Tidak Tuntas

Gambar 4.2
Diagram Persentase Ketuntasan
Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siswa Siklus 11
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b) Aspek Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I meningkat dibanding
siklus 1. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami
dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada
setiap tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R pada siklus
I secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 5 skor
dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skor dari 6
kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 skor dari 5 kegiatan.
Hasil observasi aktivitas guru siklus 1l lampiran 12 halaman 86. Dengan demikian

peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1

Skor Perolehan Nilai Kriteria
15 94 Sangat Baik (A)
Berdasarkan tabel 4.5 hasil ~ observasi  aktivitas guru  menggunakan

metode SQ3R pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria sangat baik (A).
c) Aspek Aktivitas Siswa
Pada saat siklus Il pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode SQ3R
sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam pembelajaran,
aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus terhadap

penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi pelajaran
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berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa siklus Il lampiran 13 halaman 87-91,

Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor
Sangat baik 91-100 9 30 %
Baik 71-90 18 60 %
Cukup 61-70 2 7%
Kurang Kurang dari 60 1 3%
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia siklus | dari 30 siswa terdapat 9 siswa (30%) yang mendapatkan

kriteria sangat baik, 18 siswa (60 %) yang mendapatkan kriteria baik, 2 siswa

(7%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (3 %) yang mendapatkan kriteria

kurang.

5) Refleksi Siklus 11

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus Il ini didapatkan

hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R pembelajaran

sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia sudah

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 93%. Jumlah siswa

yang tuntas sebanyak 28siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2

siswa (7%).

b. Aktivitas guru pada siklus 1l berkategori sangat baik dengan nilai 94.

Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat baik.
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Tapi masih ada aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus memotivasi

siswa agar selalu semangat utuk belajar, dan aktif dalam proses pembelajaran.
c. Aktivitas siswa pada siklusll yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa

yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Berarti aktivitas siswa telah

mencapai Kkriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik

dengan nilai > 75.

Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus Il dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian.
2. Analisis Hasil Tindakan

a. Analisis Literasi Siswa dengan Metode SQ3R

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dapatkan dari
lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah
untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia 1l1 SDN 060953 Medan Kecamatan Medan Labuhan, Kota
Medan Kelurahan Besar mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Penelitian ini
dilaksanakan sampai siklus Il. Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada
tindakan siklus I dan siklus 11 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil Peningkatan Tes Literasi Siswa dengan Metode SQ3R
Siklus I dan Siklus 11

Ketuntasan Klasikal
Siklus 1 Siklus 11 Kriteria Peningkatan

18 Siswa (60%) 28 Siswa (93%) Tuntas
12 Siswa (40%) 2 Siswa (7%) Tidak Tuntas 10 Siswa (33%)
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan membaca siswa diperoleh data dari
30 siswa, siklus | yang siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 60%
meningkat pada siklus ke 11 sebanyak 28 siswa dengan klasikal 93%, peningkatan

dari siklus 1 ke siklus Il sebanyak 10 siswa dengan klasikal 33%. Berikut ini

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus I1.

Klasikal Hasil Belajar Siswa

100%
80%
60%
40%
20%

0%

SIKLUS | SIKLUS 11

ESIKLUS T BESIKLUS I

Gambar 4.3
Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

b. Hasil Aktivitas Guru
Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan
dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dari
siklus | sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru
yang telah disediakan sebelumnya. Materi yang digunakan Siklus | yaitu KD 3.10
Menemukan kalimat uatam pada tiap paragraf melaui membaca, Indikator 3.10.1
Membaca bacaan dengan benar, 3.10.2 Membuat pertanyaan, 3.10.3 Menjawab

pertanyaan, 3.10.4 menemukan kaliamat utama tiap paragraf, dan siklus Il yaitu
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KD 3.10 Menemukan kalimat uatam pada tiap paragraf melaui membaca,
Indikator 3.10.1 Membaca bacaan dengan benar, 3.10.2 Membuat pertanyaan,
3.10.3 Menjawab pertanyaan, 3.10.4 menemukan kaliamat utama tiap paragraf.
Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan siklus I dan siklus Il disajikan dalam

tabel berikut;

Tabel 4.8
Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus 11
Aktivitas Guru Siklus | Siklus 1 Peningkatan
Nilai 75 94
Kriteria Baik (B) Sangat Baik (A) 19 Poin

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus | dan 1l
mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria
baik (B) dan siklus Il nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik(A).
Pada siklus I dan siklus 1l sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan
guru >75. Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan
sudah cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus |

dan siklus I1.
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PENINGKATAN AKTIVITAS GURU
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Gambar 4.4
Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus 11

c. Hasil Aktivitas Siswa
Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan
dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dari
siklus | sampai siklus Il, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa
yang telah disediakansebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan siswa
selama proses pembelajaranberlangsung. Berikut ini adalah perolehan aspek

aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus 11
Siklus | Siklus 11 Kriteria Peningkatan
22 Siswa (73%) 27 Siswa (90%) Tuntas

i 0,
8 Siswa (27%) | 3Siswa(10%) | Tidak Tuntas | > W@ (7%)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi
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aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan
metodefonikpada pembelajaran siklus | menunjukkan bahwa siswa yang
tuntassebanyak22siswa (73%) dan siswa yang tidaktuntassebanyak8siswa
(27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yaitu > 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa
siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak
3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus Il telah memenuhi
kriteria ketuntasan yaitu > 75. Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan
bahwa aktivitas siswa pada siklus Il telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah

diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II.

PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA
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Gambar 4.5
Diagram Peningkatan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus 11

3. Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan membaca siswa, aktivitas
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guru dan siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus
I dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2023, siklus Il dilaksanakan pada tanggal 20
Juli 2023. Siklus I sampai siklus 11 terjadi peningkatan, siklus I hasil keterampilan
membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa (60%). Pada siklus |1
hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa (93%). Pada
siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan hasil keterampilan membaca siswa yaitu
10 siswa (33%). Perolehan hasil keterampilan membaca di kelas 111 SDN 060953
Medan Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan Kelurahan Besar terjadi
peningkatan dikarenakan adanya penggunaan metode fonik dapat menarik
perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Aktivitas guru pada siklus 1 dan 1l mengalami peningkatan pada siklus I nilai
aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus Il nilai aktivitas guru
adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus Il sudah
memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru > 75.Aktivitas siswa pada
siklus I dan Il mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan
hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode fonik pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa
siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak
8 siswa (27%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus | belum memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan
bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus Il telah

memenuhi Kriteria ketuntasan yaitu > 75.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
beberapa peneliti, Ruslinda (2018), Yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Metode
SQ3R Kelas V MIN 3 Kotabumi”. Hasil observasi siswa siklus I mendapat skor
baik dan pada siklus Il mendapat skor baik. Keterampilan membaca pemahaman
siswa pada siklus | pertemuan pertama 50%, meningkat menjadi 68,75% pada
pertemuan kedua. Siklus Il pertemuan pertama 68,75% meningkat menjadi 87,5%
pada pertemuan kedua. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa.

Kelebihan model pembelajaran SQ3R menurut Trie Utami Hardianti (2013)
antara lain :

a) Lebih memberikan pemahaman yang luas tentang materi pelajaran yang
terdapat didalam buku teks tersebut,

b) Membuat siswa menjadi lebih aktif,

c) Membuat terarah langsung pada intisari atau kandungan-kandungan pokok
materi yang tersirat dan tersurat dalam teks.

Pada penelitian ini siklus | dan siklus 1l sudah memenuhi kriteria ketuntasan,
selain dipengaruhi metode pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian
ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar. Dalam pembelajaran
guru mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi
yang disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak
sebagai narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk

berani dalam menjawab pertanyaan dari guru.
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4. Keterbatasan Peneliti
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1) Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan,
peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam
wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu
yangcukup lama.

2) Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes
dan lembar observasi yang kurangbaik, ditambah dengan kekurangannya
buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi,
merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena
itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi
kebaikan dimasa yang akan datang.

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu
pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh

dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

a.

Siklus I hasil membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa
(60%). Pada siklus Il hasil membaca siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa
(93%). Pada siklusl dan siklus Il terjadi peningkatan hasil membaca siswa
yaitul0 siswa (33%).

Aktivitas guru pada siklusl dan Il mengalami peningkatan pada siklus I nilai
aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus Il nilai aktivitas
guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus Il
sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru > 75.

Aktivitas siswa pada siklus I dan Il mengalami peningkatan ketuntas anak
aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan metode SQ3R pada
pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 22
siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Secara
klasikal aktivitas siswa pada siklus | belum memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal yaitu > 75. Pada pembelajaran siklus 11 menunjukkan bahwa siswa
yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3
siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus Il telah memenuhi

kriteria ketuntasan yaitu > 75.

84
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B. Saran
Berdasarkan temuan selama penilitian dilakukan, maka peniliti

menyampaikan  beberapa  rekomendasi untuk  menyempurnakan  dan

menindaklanjuti penilitian kemampuan membaca dengan menerapkan Metode

SQ3R. Adapun beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti

adalah sebagai berikut :

3. Bagi sekolah, Metode SQ3R dapat meningkatkan membaca siswa, maka
pihak sekolah hendaknya menyarankan dan memfasilitasi guru-guru dalam
menerapkan secara baik melalui langkah-langkah Metode SQ3R agar
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

4. Bagi guru, Metode SQ3R dapat diterapkan dengan prosedur yang tepat yaitu
mengikuti langkah-langkah Metode SQ3R dengan baik. Dengan menerapkan
model ini guru juga dapat melihat Kkarakteristik siswa selama proses
pembelajaran berlangsung kaitan dengan membaca. Ketika guru menerapakan
Metode SQ3R ini menemukan permasalahan yang berkaitan dengan perhatian
rendah, sebaiknya guru menarik perhatian siswa dulu sebelum memulai
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih efektif dan berjalan secara
optimal dan apabila menemukan permasalahan yang berkaitan dengan
motivasi rendah, maka guru harus lebih mampu menyemangati siswa berupa
reward ataupun denga cara lain yang bisa menghilangkan rasa jenuh pada
siswa selama pembelajaran.

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti dalam mengembangkan Metode

SQ3R ini lebih bervariasi dan kreatif dalam menggunakan media maupun
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cara belajar agar siswa tidak jenuh dalam pembelajaran dan lebih tertarik.
Selain itu peniliti selanjutnya agar lebih mempersiapkan waktu yang luas

untuk melakukan penilitian agar hasil siswa yang diperoleh lebih maksimal.
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Lampiran 2

SILABUS

o —— —

Satuan Pendidikan
Tema 4

Subtema 1
Semester

: SDN 060953 MEDAN
: KEWAJIBAN DAN HAKKU
: KEWAJIBAN DAN HAKKU DI RUMAH

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

SILABUS PEMBELAJARAN

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mata " . Materi Kegiatan s o Alokasi | Sumber
Pelajaran Kompetensi Dasar Todiator Pembelajaran voaﬂw_&n..n: Reniinton Waktu Belajar
Pendidikan 1.2 Menghargai 1.2.1 Menerima kewajiban @) Memahami a) Menemukan akibat Sikap: 24 JP p) Buku
Pancasila dan kewajiban dan hak dan hak sebagai kewajiban dan tidak menjalankan a) Jujur Guru
Kewarganegaraan sebagai anggota anggota keluarga dan hak sebagai kewajiban. b) Disiplin b) Buku
keluarga dan warga warga sekolah sebagai | anggota b) Menemukan kalimat |c) Tanggung Siswa
sekolah sebagai wujud rasa syukur keluarga yang menunjukkan Jawab c) Internet
wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang b) Memahami kewajiban dan hak. d) Santun d) Lingkun
kepada Tuhan Maha Esa. kewajiban dan ) Menceritakan e) Peduli gan
Yang Maha Esa. 2.2.1 Melakukan kewajiban hak sebagai pengalaman f) Percaya
2.2 Melaksanakan dan hak sebagai warga sekolah mendapatkan hak. diri
. bl bamcon ik anggota keluarga dan d) Menuliskan g) Kerja
Seba m._E Snaacia warga maro._w? . pengalaman tentang Sama
Ecliigras Qmm weiih 3.2.1 Memahami _nms.ac_vu: wni&_.cm: dan hak
sekolah dan hak sebagai terkait makanan. Jurnal:
" ? anggota keluarga e) Mengidentifikasi Catatan
berkaitan dengan kewajiban dan hak. pendidik
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4.10 Memeragakan

ungkapan atau

atau kalimat

€) Menjodohkan kalimat

n; pola

Mata 4 . Materi Kegiatan : Alokasi | Sumber
Pelajaran Kompetensi Dasar Indiiasar Pembelajaran —.n.:ﬂnn._&»_.n: Peailaian Waktu | Belajar
3.2 Mengidentifikasi pakaian dengan tepat. f) Menuliskan tentang sikap
kewajiban dan hak | 3.2.2 Mengidentifikasi kewajiban dan hak peserta didik
sebagai anggota kewajiban dan hak atau aturan di rumah. | saat di
keluarga dan warga sebagai anggota |2) Membuat daftar sekolah
sekolah. keluarga berkaitan kewajiban dan hak maupun
v ; dengan pakaian berkaitan dengan informasi
e KM“WM“”. i dengan tepat. rumah. dari orang
0 4.2.1 Menuliskan h) Menceritakan lain.
kewajiban dan hak lak rodlaman
sebagai anggota SO S peng o
keluarga dan warga kewajiban dan hak menjalankan wmn.:»_»:
Kol &m» sebagai anggota kewajiban dan hak. Diri:
e keluarga berkaitan Peserta didik
dengan pakaian. mengisi
4.2.2 Menceritakan daftar cek
pengalamannya tentang sikap
tentang pelaksanaan peserta didik
kewajiban dan hak saat di
sebagai anggota rumah, dan di
keluarga berkaitan sekolah.
dengan pakaian
dengan percaya diri. Pengetahuan
Bahasa Indonesia | 3.10 Mencermati 3.10.1 Memahami a) Mengungkapk @) Menemukan kalimat | Tes tertulis
ungkapan atau ungkapan atau an kalimat saran.
kalimat saran, kalimat saran, saran. b) Menuliskan kalimat @) Hak kasih
masukan, dan masukan, dan pe- b) Mengungkapk saran. sayang dan
pe-nyelesaian nyelesaian masalah an kalimat c) Membaca teks kewajiban;
masalah (sederhana) dalam masukan. permasalahan. kalimat
(sederhana) teks tulis. ¢) Mengungkapk () Memberi saran secara saran;
dalam teks tulis. | 3.10.2 Mengidentifikasi an ungkapan lisan, penjumlaha
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Mata g . Materi Kegiatan = Alokasi | Sumber
Pelajaran Konipeteust Dasar Indikator Pembelajaran _uo...wnn_».?..».. Penilaian Waktu | Belajar
ungkapan atau kalimat saran, penyelesaian saran dengan irama
kalimat saran, masukan, dan masalah permasalahan. .sederhana.
masukan, dan penyelesaian (sederhana).  [f) Menjelaskan maksud p) Kewajiban
pe-nyelesaian masalah (sederhana) r kalimat saran. dan hak
masalah dengan tepat. ) Menuliskan atas
(sederhana) 4.10.1 Menyajikan penjelasan kalimat pakaian;
sebagai bentuk ungkapan atau saran. kalimat
ungkapan diri kalimat saran dengan saran,
menggunakan tepat. bentuk
kosa kata baku | 4.10.2 Menuliskan saran istirahat.
dan kalimat tentang kewajiban c) Mengenal
efektif yang yang seharusnya kalimat
dibuat sendiri. dilakukan dengan saran; Hak
tepat. bertubuh
Pendidikan 3.8 Memahami 3.8.1 Mengetahui bentuk a) Mengidentifik a) Menyebutkan bentuk- | sehat;
Jasmani, bentuk dan bentuk istirahat untuk asi bentuk dan bentuk istirahat. penjumlaha
Olahraga dan manfaat istirahat menjaga kesehatan. manfaat b) Menjelaskan salah | nbilangan
Kesehatan dan pengisian 3.8.2 Mengidentifikasi istirahat. satu bentuk istirahat | cacah; pola
waktu luang bentuk-bentuk b) Mengidentifik dan kewajibannya. irama
untuk menjaga aktivitas istirahat asi bentuk c) Menceritakan sederhana.
kesehatan. untuk menjaga pengisian pengalaman d) Kalimat
4.8 Menceritakan kesehatan. waktu luang melaksanakan salah | saran;
bentuk dan 4.8.1 Menyajikan bentuk- untuk menjaga satu bentuk istirahat. kewajiban
manfaat istirahat bentuk aktivitas kesehatan. d) Mempelajari manfaat | dan hak
dan pengisian isitirahat untuk istirahat. tentang
waktu luang menjaga kesehatan. ) Menceritakan. makanan;
untuk menjaga. | 4.8.2 Menceritakan salah pengalaman tentang | bentuk
kesehatan. satu bentuk aktivitas pentingnya  istirahat | istirahat
istirahat untuk malam. dan
menjaga kesehatan. aturannya.
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: - Materi Kegiatan . Alokasi | Sumber
-vnﬂ.ﬂ”w_-n Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Pe Ecmo_ ajaran Penilaian Waktu Belajar
Matematika 3.3 Menyatakan 3.3.1 Mengetahui suatu Mengoperasikan [p) Menemukan dua e) Kewajiban
suatu bilangan se- bilangan sebagai bilangan cacah bilangan yang dan hak
bagai jumlah, jumlah bilangan jumlahnya sudah tentang
selisih, hasil kali, cacah. diketahui. rumabh;
atau hasil bagi 3.3.2 Mengidentifikasi dua b) Berkreasi dengan kalimat
dua bilangan bilangan yang bilangan cacah. saran;
cacah jumlahnya sudah penjumlaha
4.3 Menilai apakah diketahui dengan n bilangan
suatu bilangan benar. cacah.
dapat dinyatakan | 4.3.1 Menentukan dua f) Kewajiban
sebagai jumlah, bilangan yang dan hak
selisih, hasil kali, jumlahnya sudah tentang
atau hasil bagi diketahui dengan rumah
dua bilangan benar. bersih;
cacah 4.3.2 Mempraktikkan kalimat
pembuatan saran;
permasalahan penjumlaha
berkaitan dengan n bilangan
penjumlahan dua cacah
bilangan cacah
dengan hasil yang Keterampilan
ditentukan sendiri
dengan tepat. Praktik/Kiner
Seni Budayadan | 3.2 Mengetahui 3.2.1 Memahami bentruk @) Memahami pola [a) Mempelajari pola ja
Prakarya bentuk dan dan variasi pola irama irama sederhana | irama sederhana. r
variasi pola irama dalamsebuah lagu. pada lagu. b) Menyanyikan lagu ) Membuat
dalam lagu. 3.2.2 Mengidentifikasi b) Menyanyikan dengan pola irama kalimat
4.2 Menampilkan bentuk pola irama lagu dengan | sederhana saran,
bentuk dan sederhana pada variasi irama. c) Menyanyikan lagu. membuat
variasi irama sebuah lagu. soal
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Mata
Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

melalui lagu.

4.2.1 Menyajikan bentuk
pola irama sederhana
dengan bernyanyi.

4.2.2 Memeragakan pola
irama sederhana pada
lagu dengan tepat.

penjumlaha
n dua
bilangan
cacah;
memeragak
an pola
irama
sederhana
dengan
tepukan.
b) Menceritak
an

pengalaman

menuliskan
kalimat
saran,
menulis
cerita.

c) Berdiskusi,
membuat
cerita
tentang
penjumlaha
n,

memeragak
an pola
irama
sederhana.
d) Menyampai




99

Mata
Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

kan
pendapat,
menulis
cerita,
bercerita.
e) Menjelaska
n maksud
kalimat
saran,
menulis
cerita,
membuat
soal
penjumlaha
n

f) Menyampai
kan saran;
membuat
soal
penjumlaha
n bilangan
cacah;
menceritak
an
pegalaman
melaksanak
an
kewajiban
dan hak.

s a3 &
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Lampiran 3
RPP PEMBELAJARAN SIKLUS |
RPP PEMBELAJARAN SIKLUS II
Nama Sekolah : SDN 060953 Medan
Kelas/Semester (1A
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku
Subtema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah
Pembelajaran 16
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'l1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya:
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
BAHASA INDONESIA

3.10 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca.
PPKn
1.2 Menghargai kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah sebagai

wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2.2 Melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah.

3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga

sekolah.

MATEMATIKA
3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua

bilangan cacah.
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4.4 Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau
hasil bagi dua bilangan cacah.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

BAHASA INDONESIA

3.10.1 Membaca bacaan dengan benar dan jelas.
3.10.2 Membuat pertanyaan.

3.10.3 Menjawab pertanyaan.

3.10.4 Menemukan kalimat utama tiap paragraf.

PPKn

44.1 Memahami kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga berkaitan dengan tempat
tinggal.

222 Melakukan kewajiban dan haknya sebagai anggota keluarga berkaitan dengan tempat
tinggal.

442 Mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga berkaitan dengan
tempat tinggal.

1.2.1 Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan kewajiban dan haknya sebagai

anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal.

MATEMATIKA
3.3.1 Menentukan dua bilangan cacah yang jumlahnya diketahui.

43.1 Membuat cerita penjumlahan dua bilangan cacah yang hasilnya ditentukan sendiri

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

11. Siswa dapat membaca teks terdiri dari beberapa paragraf.

12. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks “Rumahku Bersih
dan Nyaman”.

13. Siswa dapat menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca.

14. Dengan menemukan kalimat saran pada teks, siswa dapat menjelaskan maksud kalimat
saran dengan percaya diri.

15. Dengan mendengarkan penjelasan maksud dari saran, siswa dapat menuliskan maksud
ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan penyelesaian masalah (sederhana) yang
disampaikan dengan tepat.

16. Dengan mengamati teks, siswa dapat mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai
anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal dengan tepat.



17. Dengan mengetahui kewajiban dan hak, siswa dapat menceritakan pengalamannya
dalam melaksanakan kewajiban dan haknya sebagai anggota keluarga berkaitan dengan
tempat tinggal dengan percaya diri.

18. ([i)ingan mengamati cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan cacah yang jumlahnya

iketahui.

19. Dengan mencontoh isi cerita, siswa dapat membuat cerita penjumlahan dua bilangan
cacah yang hasilnya ditentukan sendiri dengan tepat.

20. Dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini, siswa dapat bersyukur kepada
Tuhan dan memahami keberadaannya sebagai makhluk Tuhan di tengah makhluk
Tuhan lainnya sehingga memiliki sikap saling menghargai, peduli, jujur, santun dan
bertanggung jawab.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan 10 Menit

. Kelas dibuka dengan doa bersama dipimpin
siswa, Upayakan setiap anak mendapat
giliran memimpin doa. Guru mengawali
pembelajaran dengan memberi kesempatan
kepada siswa menyampaikan apa yang telah
mereka pelajari sebelumnya.\

2. Menyanyikan lagu  “Indonesia  Raya”
bersama-sama. dilanjutkan lagu Nasional
“Ibu Kita Kartini™.

3. Siswa mengamati gambar dan menjelaskan
apa yang mereka lihat pada gambar.

4. Pembiasaan Membaca 15 menit.

5. Beberapa siswa mendapat kesempatan
berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang
suasana tempat tinggal. Arahkan siswa untuk
menyebutkan perasaan mereka ketika berada
di tempat tinggal.

6. Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka

akan belajar tentang pentingnya tempat

tinggal untuk manusia.

Inti l. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 150 Menit
yang akan dipelajari.

2. Siswa memperhatikan pemodelan guru dalam
menerapkan strategi SQ3R.

3. Guru membagikan tcks bacaan dan lembar
kerja kepada siswa,

4. Siswa melakukan kegiatan survey terhadap
teks bacaan dengan bimbingan guru.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

5. Guru menyusun pertanyaan dengan kata
tanya yang ada pada lembar kerja siswa.

6. Siswa membaca sebuah bacaan “Rumahku
Bersih dan Nyaman” untuk menangapgapi
atau menjawab pertanyaan yang telah dibuat
sebelumnya.

7. Siswa menjawab pertanyaan dan menuliskan
kalimat utama tiap paragraf dan meringkas isi
bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” yang
telah dibuatnya.

8. Siswa membaca kembali cerita “Rumahku
Bersih dan Nyaman” jika masih belum yakin
dengan jawaban mereka.

9. Guru memberi siswa kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas.

Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 16 Menit
materi yang telah dipelajari.

2. Guru melakukan refleksi.

5. Siswa mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru.

6. Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan berdoa

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

4. Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 111 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

5. Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 111 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

6. Buku teks bacaan.

Medan, 20 Juli 2023

e Wali Kelas III
@ﬁw MCV ‘ )
VU Prasm AU bapus A ApRTAN pheus , -

0\
NPM :(902040244 NIP: (8d(09%0 SoB21 & O
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Lampiran 4
RPP PEMBELAJARAN SIKLUS II
RPP PEMBELAJARAN SIKLUS II
Nama Sekolah : SDN 060953 Medan
Kelas/Semester (A
Tema 4 : Kewajiban dan Hakku
Subtema 1 : Kewajiban dan Hakku di Rumah
Pembelajaran 16
Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
BAHASA INDONESIA

3.10 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca.
PPKn
1.2 Menghargai kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah sebagai
wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2.2 Melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah.
3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga sekolah.
4.2 Menyajikan hasil identifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan warga

sekolah.

MATEMATIKA
3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua

bilangan cacah.
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4.4 Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, atau
hasil bagi dua bilangan cacah.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

BAHASA INDONESIA

3.10.1 Membaca bacaan dengan benar dan jelas.
3.10.2 Membuat pertanyaan.

3.10.3 Menjawab pertanyaan.

3.10.4 Menemukan kalimat utama tiap paragraf.

PPKn

44.1 Memahami kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga berkaitan dengan tempat
tinggal.

222 Melakukan kewajiban dan haknya sebagai anggota keluarga berkaitan dengan tempat
tinggal.

442 Mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga berkaitan dengan
tempat tinggal.

12.1 Menceritakan pengalamannya dalam melaksanakan kewajiban dan haknya sebagai
anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal.

MATEMATIKA
3.3.1 Menentukan dua bilangan cacah yang jumlahnya diketahui.

43.1 Membuat cerita penjumlahan dua bilangan cacah yang hasilnya ditentukan sendiri

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

11. Siswa dapat membaca teks terdiri dari beberapa paragraf.

12. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks “Rumahku Bersih
dan Nyaman”.

13. Siswa dapat menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca.

14, Dengan menemukan kalimat saran pada teks, siswa dapat menjelaskan maksud kalimat
saran dengan percaya diri.

15. Dengan mendengarkan penjelasan maksud dari saran, siswa dapat menuliskan maksud
ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan penyelesaian masalah (sederhana) yang
disampaikan dengan tepat.

16. Dengan mengamati teks, siswa dapat mengidentifikasi kewajiban dan hak sebagai
anggota keluarga berkaitan dengan tempat tinggal dengan tepat.



17. Dengan mengetahui kewajiban dan hak, siswa dapat menceritakan pengalamannya
dalam melaksanakan kewajiban dan haknya sebagai anggota keluarga berkaitan dengan

tempat tinggal dengan percaya diri.

18. Dengan mengamati cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan cacah yang jumlahnya

diketahui.

19. Dengan mencontoh isi cerita, siswa dapat membuat cerita penjumlahan dua bilangan

cacah yang hasilnya ditentukan sendiri dengan tepat.

20. Dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini, siswa dapat bersyukur kepada
Tuhan dan memahami keberadaannya sebagai makhluk Tuhan di tengah makhluk
Tuhan lainnya sehingga memiliki sikap saling menghargai, peduli, jujur, santun dan

bertanggung jawab.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

. Kelas dibuka dengan doa bersama dipimpin

siswa, Upayakan setiap anak mendapat
giliran memimpin doa. Guru mengawali
pembelajaran dengan memberi kesempatan
kepada siswa menyampaikan apa yang telah
mereka pelajari sebelumnya.\

Menyanyikan lagu  “Indonesia  Raya”
bersama-sama. dilanjutkan lagu Nasional
“Ibu Kita Kartini”.

Siswa mengamati gambar dan menjelaskan
apa yang mereka lihat pada gambar.

4. Pembiasaan Membaca 15 menit.
5. Beberapa siswa mendapat kesempatan

berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang
suasana tempat tinggal. Arahkan siswa untuk
menyebutkan perasaan mereka ketika berada
di tempat tinggal.

Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka
akan belajar tentang pentingnya tempat
tinggal untuk manusia.

10 Menit

Inti

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai
yang akan dipelajari.

Siswa memperhatikan pemodelan guru dalam
menerapkan strategi SQ3R.

Guru membagikan teks bacaan dan lembar
kerja kepada siswa.

Siswa melakukan kegiatan survey terhadap
teks bacaan dengan bimbingan guru.

150 Menit
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5. Guru menyusun pertanyaan dengan kata
tanya yang ada pada lembar kerja siswa.

6. Siswa membaca sebuah bacaan “Rumahku
Bersih dan Nyaman” untuk menangapgapi
atau menjawab pertanyaan yang telah dibuat
sebelumnya.

7. Siswa menjawab pertanyaan dan menuliskan
kalimat utama tiap paragraf dan meringkas isi
bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” yang
telah dibuatnya.

8. Siswa membaca kembali cerita “Rumahku
Bersih dan Nyaman” jika masih belum yakin
dengan jawaban mereka.

9. Guru memberi siswa kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang belum jelas.

Penutup 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 16 Menit
materi yang telah dipelajari.

2. Guru melakukan refleksi.

5. Siswa mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru.

6. Guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan berdoa

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

4. Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 111 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

5. Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 11T (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

6. Buku teks bacaan.

Medan, 20 Juli 2023
Observasi Wali Kelas III
l ¢, S0
UL PRASTI AMU bapuS kg ANpR7ANG  BA
NPM :1902040244 NIP: (39(09% Sod21 2 0O
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Lampiran 5
Lembar Rubrik Literasi Siswa Menggunakan Metode SQ3R
Aspek Penilaian Keterangan
P , Menjelaskan - Mencari
Identifikasi| Membuat Meringkas | Meninjau Menuliskan makna yang Mencari |\ i | kalimat
. dan pertanyaan| Membaca | .. informasi jawaban Tuntas/
Nama Siswa . : isi teks | ulang teks terdapat . kata-kata | utama -
No meneliti | dari teks [teks bacaan dalam teks dari Jih | Nilai Belum
Ks b bacaan bacaan bacaan bacaan dalam teks sukar |dalam teks
teks bacaan bacaan  |Pertanyaan bacaan Tuntas
12134/ 1|23 |4{1(2|3|4/ 123 |4/1/2/3|4/ 12|34/ 1|2| 3|4/12|3|4/1|2]3/4|1(2|3|4
Nilai Total

Rata-Rata




Lampiran 6

Lembar Observasi Aktifitas Guru

110

No

Indikator / Aspek Yang Diamati

Ya

Tidak

| KEGIATAN AWAL

1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran
dimulai.

2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.

3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat
tulis berupa buku, pena.

4. | Guru menanya keadaan siswa dan
mengingatkan untuk selalu menjaga
kesehatannya.

5. | Guru menjelaskan tentang manfaat
pembelajaran hari ini.

6. | Guru memotivasi siswa

Il KEGIATAN INTI

1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran
terlebih dahulu seperti RPP, Media.

2. | Setelah itu guru menerapkan metode SQ3R.

3. | Durasi metode yang digunakan guru
berlangsung selama 5 menit lalu
menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam
pembelajarannya.

4. | Setelah pembelajaran menggunakan metode
SQ3R selesai guru melakukan refleksi kepada
siswa.

5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa.

I1l. PENUTUP

1. | Guru meminta kepada siswa untuk
menyimpulkan Pembelajaran hari ini.

2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan untuk pembelajaran
berikutnya.

3. | Meomotivasi agar siswa selalu semangat
dalam belajar.

4. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

5. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Jumlah




Lampiran 7

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

111

No

Indikator / Aspek Yang Diamati

Ya

Tidak

| KEGIATAN AWAL

1. | Siswa menjawab salam.

2. | Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.

3. | Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa
buku, pena

4. | Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu
menjaga kesehatan.

5. | Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat
pembelajaran hari ini.

6. | Siswa termotivasi.

Il KEGIATAN INTI

1. | Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses
pembelajaran.

2. | Siswa membaca dengan menggunakan metode
SQ3R yang telah dipaparkan oleh guru.

3. | Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan
oleh guru selama proses pembelajaran.

4. | Siswa memberikan tanggapan setelah guru
menjelaskan pembelajaran yang telah disampaikan.

5. | Siswa menjawab pertanyaan dari guru.

I1l. PENUTUP

1. | Siswa menyimpulkan pembelajaran.

2. | Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk
pembelajaran berikutnya.

3. | Siswa termotivasi dengan apa yang telah
disampaikan oleh guru.

4. | Siswa menjawab salam dari guru.

5. | Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Jumlah




Lampiran 8
Lembar Observasi Siklus |
Langkah-langkah Metode SQ3R
Askpek Aktivitas Guru Yang Diamati
Nama Peneliti . Nur Prasti Ayu Barus
Nama Wali Kelas  : Ika Andayani Barus,S.Pd
Kelas <1
Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar obscrvasi di bawah ini:
No l Indikator / Aspek Yang Diamati I Ya [ Tidak
I KEGIATAN AWAL
1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. Vv
2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. Vv
3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis
berupa buku, pena. v
4. | Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk
selalu menjaga kesehatannya. v’
5. | Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. v
6. | Guru memotivasi siswa v
11 KEGIATAN INTI
1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu
seperti RPP, Media. v’
2. | Setelah itu guru menerapkan metode SQ3R yaitu dengan
menggunakan media kartu kata fonik. v
3. | Durasi metode yang digunakan guru berlangsung selama 5
menit lalu menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam v
pembelajarannya.
4. | Setelah pembelajaran menggunakan metode SQ3R selesai v
guru melakukan refleksi kepada siswa.
5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. Vv
I1I. PENUTUP
1. | Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan v
Pembelajaran hari ini.
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan W
untuk pembelajaran berikutnya,
3. | Mcomotivasi agar siswa sclalu semangat dalam belajar. 7
4. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. W
5. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan o
salam.
Jumlah \% 4
Skor= |1

= 35
o x \00
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Lampiran 9

Lembar Observasi Siklus 1
Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus

Nama Siswa D\bd\\\_ Mawg
Kelas <11
Petunjuk :

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini:

z
]

Indikator / Aspek Yang Diamati 3

Semangat siswa untuk membaca cerita.

Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

ll(ejelasan ucapan dalam membaca.

Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

Kelancaran membaca siswa.

._[Kejelasan isi membaca cerita.

Z8le|x Njo|w|s|w o~
SISICISTRISIS]&STSL] &

. {Antusias untuk maju membaca didepan kelas.

—
N

Menyimak teman lain saat membaca.

—
e

Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

i

Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

<K

15 Siswa berani mengekspresikan perasaan mercka setelah|
" |membaca cerita. Vv

Jumlah

Skor= 5% . 10
6o

- 89
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Lembar Observasi Siklus I

Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus
Nama Siswa  : Ryn Wose

Kelas

|

Petunjuk
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini -

5

Indikator / Aspek Yang Diamati

4

Semangat siswa untuk membaca cerita.

Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

Kejelasan ucapan dalam membaca.

Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.,

Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

ol Bl Bl el Bl Bl Bl Rl o

[Kelancaran membaca siswa.

§<\<\<§§<\Q<u

. Kejelasan isi membaca cerita.

=|s

Antusias untuk maju membaca didepan kelas.

Menyimak teman lain saat membaca.

-_[Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

SIS

Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

Siswa berani mengekspresikan perasaan mereka setelahl
membaca cerita,

Jumlah

= bl
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Lembar Observasi Siklus |
Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus
NamaSisva  : M.Dogee Mot
Kelas B
Petunjuk

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini :

3

Z
]

Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk membaca cerita.

Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

lKejelasan ucapan dalam membaca.

]Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

Kelancaran membaca siswa.

. [Kejelasan isi membaca cerita.

Zigle|®|N|a|wn|s|lw N~

. |Antusias untuk maju membaca didepan kelas.

—
N

Menyimak teman lain saat membaca.

ISR [A & IS &[4 & &[] &

—
w.

Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

—_
&

Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan. v

Siswa berani mengekspresikan perasaan mercka setela
|[membaca cerita.

—
L

Jumlah

Skor = 5_(:’ % \00

= 94
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Lampiran 10

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1 Kriteria
1 |JAbdul Malik 88 Bae
2 |Adrian Ramadan 8¢< haw
3 |Afika Aprilia <0 kurang
4 |Asyifa Salsabila 68 Cueup
5 |Azril Hasril bl Cueyp
6 [Bima Aditya Hutagalung 8< B
7 _Daylon Velix Saragih 56 urang
8  [Dwi Durhaniah 9! Baw
9 |[Edo Dirga Syahputra c0 Yurang
10 [Fahri Ahmad 3% Rawc
11 _[Ferdiansyah Prasetyo [} bak
12 [Franszico Moleno Tampubolon 44 Sangox Baw
13 [Ftri Dzikra Nafisah LY Curwf
14 |Gilang Andika Pratama < Bae
15 M.AIf s0 kurang
16  M.Daffa Mua’fi L Sangoe Bawe
17 M.Dicky Alfattan 3C Bbaw
18 M. Farhan Syahputra a4 Cangot Baik
19 M.Taufan A3 Baw
20 Muhammad ITham 15 Bawe
21 |Natasya Aulia loo Conqat  Bave
22 [Rafi Alfanz 04 Curuf
23 [Rania Davira Sitorus 3¢ Rae
24 [Sandy Setiadi AC Sanqar bawe
25 [Sepdwi Novita Marwah §0 Bae
26 [Syifa Kayla Putri 43 Bate
27 [Tiara Syahputri 41 Sangar Baue
28 [Tita Nia Azzahra go Bawe
29 |Yuara Lucky Safana 3T bae
30 |Wijaya Suhendra 9\ Sanga_bae
Jumlah Nilai 1.3l
Rata-rata T2
Jumlah Siswa Sangat baik 3
Jumlah Siswa Baik Ic
Jumlah siswa Cukup 4

Jumlah Siswa kurang

4
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Lampiran 11
Lembar Observasi Siklus I1
Langkah-langkah Metode SQ3R
Askpek Aktivitas Guru Yang Diamati
Nama Peneliti : Nur Prasti Ayu Barus
Nama Wali Kelas  : Ika Andayani Barus,S.Pd
Kelas il
Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini:
No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak
I KEGIATAN AWAL
1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. Vv
2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. Vv
3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis \/
berupa buku, pena.
4. | Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk
selalu menjaga kesehatannya. v
5. | Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. v
6. | Guru memotivasi siswa v
11 KEGIATAN INTI - )
1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu
seperti RPP, Media. v’
2. | Setelah itu guru menerapkan metode SQ3R yaitu dengan
menggunakan media kartu kata fonik. v
3. | Durasi metode yang digunakan guru berlangsung selama 5
menit lalu menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam v
pembelajarannya.
4. | Setelah pembelajaran menggunakan metode SQ3R selesai
guru melakukan refleksi kepada siswa. v
5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. V4
IIL. PENUTUP
1. | Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan
Pembelajaran hari ini. v
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
untuk pembelajaran berikutnya. v
3. | Meomotivasi agar siswa selalu semangat dalam belajar. v'
Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 2
5. | Guru mengakhiri pembelajaran den-gan mengucapkan T
salam.
Jumlah \C 1
Skor= € x 100 = 94

6



Lampiran 12

Lembar Observasi Siklus 11

Nama Penchiti - Nur Prasti Ayu Barus
Nama Siswa - Naxasya Auvion

Kelas

Petunjuk

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini :

rd
<

Indikator / Aspek Yang Diamati

3

Semangat siswa untuk membaca cerita.

Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

}.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

chjclasan ucapan dalam membaca.

cjelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

."9‘!-"‘.’".‘".“."

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

9.

chlancaran membaca siswa

"
12

nlusin; qnluk maju membaca gidp_mv) kclgs.

enyimak teman lain saat membaca

13.

Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cenita

14.

Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

15.

Siswa berani mengekspresikan perasaan  mereka setelah
membaca cerita.

N AERR R RIRARRENE

Jumlah

Skor -

L’ixloo
b

=00
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Lembar Observasi Siklus 11
Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus

Nama Siswa  : Quav Duswamon
Kelas i

Petunjuk
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini :

3|2

2
)

Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk membaca cerita.

/Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

[Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

ll(ejelasan ucapan dalam membaca.

Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

[Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

Kelancaran membaca siswa.

Sle|e|xa|als|w|m|~

10. [Kejelasan isi membaca cerita.

Jafeld |« [&]al« [« ]« [« ] &

—
—

. /Antusias untuk maju membaca didepan kelas.

12. Menyimak teman lain saat membaca.

13. |Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

14. [Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

N8

Siswa berani mengekspresikan perasaan mereka setelah
membaca cerita.

Jumlah

Skor = O\
\/. k100

©0

-8
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Lembar Observasi Siklus 11
Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus
Nama Siswa  : Cerdranmom Ym*‘("
Kelas 1

Petunjuk
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini :

3 (2

Z
)

Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk membaca cerita.

/Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

[Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

lKejeIasan ucapan dalam membaca.

Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

[Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

lKelancaran membaca siswa.

. [Kejelasan isi membaca cerita.

= R D A e e e

. [Antusias untuk maju membaca didepan kelas.

12. [Menyimak teman lain saat membaca.

KR KIRKIKIS N ))& | &

13. |Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

{

14. [Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

" [membaca cerita.

Siswa berani mengekspresikan perasaan mereka sclelnh[ o8

Jumlah

Skor= b
0
= gq

< |00
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Lembar Observasi Siklus II
Nama Peneliti  : Nur Prasti Ayu Barus
NamaSiswa  : Xomei Damod
Kelas cII

Petunjuk
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini :

Indikator / Aspek Yang Diamati 3|2

Semangat siswa untuk membaca cerita.

Antusias memperhatikan contoh guru membaca.

Bersemangat berlatih membaca dengan pasangannya.

Kemampuan membaca dengan bahasa yang baik.

lKejelasan ucapan dalam membaca.

Kejelsan tinngi rendah nada dalam membaca.

Ekspresi/mimik yang tepat sesuai dengan isi bacaan cerita.

[Membaca didepan kelas menggunakan sikap yang baik.

IKelancaran membaca siswa.

. Kejelasan isi membaca cerita.

«««QK(QQQQQ FS

= S I S M

. JAntusias untuk maju membaca didepan kelas.

—
[ 5]

. Menyimak teman lain saat membaca.

NES

. [Siswa aktif bertanya jawab yang berhubungan dengan cerita.

—
.

. [Menyimpulkan cerita yang telah disampaikan.

Siswa berani mengekspresikan perasaan mereka setela

15. F
membaca cerita.

Jumlah

Skor =
or Q_]_/ ’\\00
bo

> 9%
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Lampiran 13

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1( Kriteria
1 |Abdul Malik a3 Baw
2 |Adrian Ramadan g< B
3 |Afika Aprilia gl Bae
4 |Asyifa Salsabila Qo __Rax
5 |Azril Hasril 6L Cuenf
6 _[Bima Aditya Hutagalung 8¢ Rae
7 _[Daylon Velix Saragih b Curof
8 [Dwi Durhaniah 8t Rawe
9 |[Edo Dirga Syahputra <O \curomg
10 [Fahri Ahmad 8 Bawe
11_[Ferdiansyah Prasetyo 94 Sanaa Daw
12 [Franszico Moleno Tampubolon 94 Sangar Bawc
13 |Ftri Dzikra Nafisah 94 Sanaar Bawe
14 |Gilang Andika Pratama EAd Baie
15 MAIf 57 Bawc
16 [M.Daffa Mua’fi 94 Sanaat Howe |
17 M.Dicky Alfattan 3% _Bae
18 M.Farhan Syahputra 2q Sangat bae
19 [M.Taufan P Baye
20 [Muhammad ITham 35 Bawe
21 Natasya Aulia 00 Sangat  Bave
22 [Rafi Alfariz ¥ _ PBaye
23 Rania Davira Sitorus Ix Bak
24 [Sandy Setiadi B ar Sandar  Baw
25 Sepdwi Novita Marwah qo ave
26 Syifa Kayla Putri & Bage
27 [Tiara Syahputri 22 a+ bawe
28 [Tita Nia Azzahra 80 e
29 [Yuara Lucky Safana s Bar
30 [Wijaya Suhendra 9\ Sanaar Hawe
Jumlah Nilai 1.724
Rata-rata 9
Jumlah Siswa Sangat baik 9
Jumlah Siswa Baik \8
Jumlah siswa Cukup z

Jumlah Siswa kurang
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Lampiran 14

Rubrik Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I

Berilah tanda ceklis [V) pada kolom sesuai rubrik tes membaca di bawah ini:

Keterangan Penilaian:

4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Cukup
1 =Kurang
Aspek Penilaian Keterangan
j Mencari
Identifikasi| Membuat . . [Menuliskan| Meniclaskan | nponeqr R
" dan  |pertanyaan| Membaca Zn_.._nnrbu esiion informasi makns yang jawaban Mencari | kalimat Tuntas /
Nama Siswa . isi teks | ulang teks terdapat kata-kata | utama i
No meneliti | dari teks teks bacaan| i P dalam teks dalam teks dari sukar |dalam teks Jlh | Nilai | Belum
teks ba bacaan . bacaan bacaan |pertanyaan s Tuntas
12374/ 1]2[3[ 4] 1]2[3[ 4] 1[2[3]4[ 1[2[3] 4/ 1] 2|3 1(2] 3[4/ 1/2/3|4/1]2(3/4[1]2)|3|4
1 [Abdul Malik v v v v v v v v v v 132] 80 | Vumas
2 WM_,__HM:%: v 7 v v/ V| v v v v v |32 | go | Tinkas
3 |Afika Aprilia v v v v v v v v v v 10 | 0 [Tidak Tuntey
4 |Asyifa Salsabil v v v V| v |V v v v V| 1b | 65 [NdacTumer
5 |Azril Hasril v| |V V| |V V] v v VY v V| 24 | 60 [Tdon Turnos]
6 [Bima Aditya i 7
Hhb e v v v v v v v v 120 | 35 | TNuned
oo veix | UL MO L T L s [ [
8 |Dwi Durhaniah v v/ :\ .;\ v v v v v v 10 | 3§ | TNunyol
9 |Edo Dirga 7 v J
e uhoutss Ve v v v v v v 32| 80 | unvos
10 [Fahri Ahmad v v v v N v v Ve Vi v 30 | ¥ | Tunyos
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[ Aspek Penilaian Keterangan
Identifikasi| Membuat Meninjau Menuliskan Mencari ﬂ—”—-”“”
. dan A formasi jawaban Tuntas /
Nama Siswa ulang teks A utama _—
No meneliti Satian dalam teks dari dales tatia Jih| Nilai | Belum
teks bacaan bacaan pertanyaan TR Tuntas
123 2[3[ 4123 23 1]2][3[4]
11 |[Ferdiansyah v Tidae
Prasetyo il v % il i) Tunyas
12 [Franszico
Moleno v v v v v 32 [ g0 [ "Qnaas
[Tampubolon
13 [Ftri Dzikra Ndak
Nafisah v N v v o 29 | b0 ~Xunios
14 |Gilang Andika v/ Nax
Pratama i d Vi | & —untas
15 M.Alf v v v v 20 | s0 [Tidae Tums
16 M.Daffa Mua’fi v v v v v Vv v 32 | go | Tuw
17 MDicky W
Alfattan W p v v v v [0 | 30 | Tunas
18 M.Farhan v 7z
Syahputra 7 v v v v v v 314 | gr | Tunyas
19 M.Taufan v v v v v v % v v 2b | b Tdar Tuntos
20 Muhammad v v g Tdae
lham E > ¥ of v | Iv R
21 |Natasya Aulia v v d v v v v VI |0 [ | Tumae
22 [Rafi Alfariz v v v v v 16 | LS [Wdae Tunda?
23 Rania Davira
itorus @ o v v v v/ 4 v 268 30 unyas
24 Sandy Setiadi v v v v v v 30 | 37 | "Wntas
25 Sepdwi Novi 7 v v v ~ v \o | 49 [Tidox Tuntat|
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Aspek Penilaian Keterangan
g Menjelaskan Mencari
Identifikasi, Membuat 7—0ﬂm=n—abu ggmﬂmb-_- 7.—0__-.-—5-35 makna yang .7—0-&&-— Mencari kalimat
" dan  |pertanyaan| Membaca | .. informasi jawaban Tuntas /
Nama Siswa isi teks | ulang teks terdapat kata-kata | utama -
No meneliti | dari teks [teks bacaan| s caan ey dalam teks dalunteks dari sukar |dalam teks Jih| Nilai | Belum
teks ba bacaan bacaan bacaan |Pertanyaan bacaan Tantas
12 (3[4]1/2(3[4/1/2(3|4/1{213[4/1{2{3/4/1/2(3]4] 12| 3/4[1/2/3[4/1/2(3/4|1(2(3]4
Marwah
26 Syifa Kayla
i V| e v v v v v v V1 v 28 |70 | Turnes
27 [Tiara Syahputri Vv v vV v v v v v v v |30 | 7 | <ankos
28 [Tita Nia v b Ndae
T Vi v v v v v v v V4 | ao TUnk0S
29 <=N=mn_.=nw< v L7 v v v I v v v v 30 | FY | TTumas
» ._.__._Nueu v v v v W v v v v v vl | 22| 82 | Qinws
Nilai Total
Rata-Rata
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Rubrik Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus IT
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom sesuai rubrik tes membaca di bawah ini:

Keterangan Penilaian:

4= SangatBaik
3= Baik
2= Cukup
1= Kurang
Aspek Penilaian Keterangan
| Mencari
Identifikasi| Membuat , Menuliskan| Venjelaskan | nrencari g .
N dan -..a..n.-.w.nu: Membaca 7—»1—5—5& Meainjan informasi makna yang jawaban Mencari | kalimat Tuntas /
ama Siswa . isi teks | ulang teks terdapat < Kata-kata | utama o—
meneliti | dariteks jteks bacaan oo Sacian dalam teks | o0 ks dari sukar |dalam teks Jih| Nilai | Belum
teks bacaan| bacaan bacaan bacaan |Pertanyaan bacaan Tuntas
1234/ 1[2[3[4[1/2(3]|4[1/2/3]4]1/2{3/4/1{2|3[4] 1(2| 3[4{1{2/3]|4/1[2(3{4/1]|2(3(4
Abdul Malik v v v v v v v v v v 34 | dc | “Tunas
2 |Adrian
el v v v v v v v v o 34 | 07 [ Turwas
3 |Afika Aprilia v| v v v v v v v N v 28 | ¥0 | Tunyas
4 |Asyifa Salsabil v v v v v v v v v 7 30 | 37 | Tumes
5 |Azril Hasril v v v v v v v V] v 13 | 30 | Tumtas
6 Bima Aditya o »
Daylon Velix
Saragih v v v v v v v v v v 20 [ 3% | Tunaos
8 Dwi Durhaniah W N N v v v Va v v v 30 | 5 | Tunxas
Edo Dirga
Syahputra b ¥ o o o v - v/ v v 32 | 9° | Tunxos
Fahri Ahmad N v J i v/ v v v v v 30 | 3¢ | Tuneas

Lampiran 15
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Aspek Penilaian |Keterangan
Identifikasi| Membuat Menuliskan| Vienielaskan | npeneqri s
Nama Siswa ._-nn!_‘voauu.ﬂ“: Membaca Z.M_w”.nﬂ_"ﬁ ._”a_uo_.nha._o-rﬂ informasi B"o_"-w“_«u.n jawaban _”_--”N” rﬂu"”“. Tuntas /
No meneliti | dariteks teks bacaan dalam teks dari Jih| Nilai | Belum
teks bac bacaan acaan | bacaan | pacaan .__...._"W“M_n pertanyaan e ._n_"“"._n Tuntas
121314/ 1/2[3[4/1/2(3[4[1]2|3[4/1[2]3]4]1/2[3[4] 1]2] 3|4[1{2({3/4{1]2]{3]4[1]2/3]4
: [
1 mﬂmea”..wv.n__ v ﬁ B 5 v A | M v 11 M v 39 | 75 | Tunas
12 [Franszico w | =
Moleno v v v v v v v V| 32 | go e
Tampubolon | ~
13 M_m Wwﬂrﬂ | m & . v 7 v v v > v v 28 | 70 | Tuntas
14 ﬂw_gm Andika | v v v v v | v v v v & 28 | 30 | Tundos
15 MAIf v v v v v v Vv e v v 2% | oF [Ndar Tupas
16 M.Daffa Mua'fi | |v | |v v A v ¢ V4 v v v| 136 | 90 | Tumas
17 MDicky d _
_.,?—m. | N U v v v v v v v V4 v’ gl 80 | TTumes
18 W%M_.E_B: v m v v v 7 v v W s, vl | % | e
19 M.Taufan , |l | M v vi v v v v v v 34 | 8 | Tunwae
20 H7““.».__.___E_.Ex_ | “ ¥ [ |v o v v v v v v v 33 | 80 | Tunxas
21 Natasya Aulia | | v | ¥ v 7 v v v v v vi38 | gy | TTurwas
22 RafiAlfariz | v v v v v v v v v v 30 |37 | “Tumes
e |
- m.ahm i 4, v v v v ai v v N o v 2 | 80 | Tnwas
24 y Setiadi v 7 v v v J v v v v 12 | 90 | Tuntas
25 wi Novita % v v v v J J J v v 30 | 35 | “Tunwes
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Aspek Penilaian Keterangan
Identifikasi| Membuat Meninjau Menuliskan W.—nﬂ“n.d”“ 7r—ho_-p.ﬂn.hn.w
Ngi| NrmaEwa ulang teks AP terdapat utama | oy | Nilai AMME\
[ bacaan bacaan | dalam teks dalam teks - e
bacaan bacaan Tuntas
2(3(4/1/213|4/1(2| 3|4 1/2(3(4
Marwah
26 ww.% Kayla L I - v 20 |30 [ Tunxos
27 (Tiara Syahputri v & v v 30 | 37 | Tumas
28 [Tita Nia Yo
sl v > v vt 24 (L0 | vuneos
29 [Yuara Lucky
Safana kA " uf e s oo
30 [Wijaya
Wi W A A v 3o [ 90 | Tummas
Nilai Total

Rata-Rata




Lampiran 16

Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran Siklus I
No Nama Siswa Nilai Siklus I Ketuntasan
1 |Abdul Malik §o “Tuntos
2 |Adrian Ramadan g0 Tunto®
3 |Afika Aprilia 50 Bewum Tuntas
4 |Asyifa Salsabila o7 Bewm uneas
5 |Azril Hasril K0 Bewom —unts
6 [Bima Aditya
Hutagalung 7 “Tuntes
7 [Daylon Velix Saragih (23 Betuom Tuntas
8  |Dwi Durhaniah 3T untas
9 _[Edo Dirga Syahputra g0 Tuntas
10 |Fahri Ahmad - Tunta®
11 _|[Ferdiansyah Prasetyo ol Betom ~Tuntos
12 [Franszico Moleno 0 Tinios
[Tampubolon g Wra
13 [Ftri Dzikra Nafisah 6° Betom  Tuntaw
14 |Gilang Andika Pratama Br Bewm  —Tunxold
15 IM.Alif o Belum  Tunas
16 |M.Daffa Mua’fi §0 Tunxas
17 |M.Dicky Alfattan w Tunxa®
18 [M.Farhan Syahputra i Tuntas
19 [M.Taufan A Tuna®
20 [Muhammad Ilham 37 Turuas
21 [Natasya Aulia gc Tuntas
22 [Rafi Alfariz o bewm Tuntas
23 |Rania Davira Sitorus 1) Bewm TTwmas
24 [Sandy Setiadi w i_ “Tunas
25 [Sepdwi Novita Marwah & BRum Tunoes
26 |Syifa Kayla Putri 30 Tuntos
27 [Tiara Syahputri 3 Tunyas
28 [Tita Nia Azzahra a0 BRWK Tuntas
29 |Yuara Lucky Safana It unyas
30 [Wijaya Suhendra g0 “Tuntas
Jumlah Nilai 1.09¢
Rata-rata 30
Terendah 40
Tertinggi g
Jumlah Siswa Tuntas g
Jumlah Siswa Belum Tuntas 12
Perscntase tuntas (%) P °le
Persentase Belum tuntas (%) ao T
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Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran Siklus 11

Nama Siswn Nilai Siklus 11 Ketuntasan
1 |Abdul Malik ar ~untay
2 |Adrian Ramadan ] Tuntas
3 [Afika Aprilia Y Tunsas
4 |Asyifa Salsabila ¥ Tuntas
S |Azril Hasril 30 “Tuntas
6  [Bima Aditya
Hutagalung g0 Tuntas
7 __[Daylon Velix Saragih L AN Tunsas
8  Dwi Durhaniah ¥ Tuntas
9 |Edo Dirga Syahputra Q0 Tuntas
10 [Fahri Ahmad a0 “Tuntas
11 [Ferdiansyah Prasetyo 3T Tuntas
12 [Franszico Moleno go
[Tampubolon Tuntas
13 [Ftri Dzikra Nafisah 0 _ Tuntas
14 Gilang Andika Pratama 30 Tuntas
15 [M.AIIf o Bewm  Tunyos
16 [M.Daffa Mua’fi 00 Tuntas
17__M.Dicky Alfattan 80 Tanas
18 M.Farhan Syahputra 4c Tuntes
19 M.Taufan a7 —Tuntas
20 Muhammad Ilham 80 TuntaS |
21 [Natasya Aulia 9 “Tuntos
22 [Rafi Alfariz ELY Tuntes
23 |Rania Davira Sitorus 80 “Tuntos
24 Sandy Setiadi go Tuntaf
25 Sepdwi Novita Marwah Iy Tuntas
26 Syifa Kayla Putri 70 “Tuntas
27 [Tiara Syahpultri I Tuntas
28 [Tita Nia Azzahra 60 pewm “Tuntns
29 |Yuara Lucky Safana Yo —Tuntas
30 [Wijaya Suhendra 90 Tuntas
Jumlah Nilai 2.23°0
Rata-rata 78
Terendah 60
Tertinggi 98
umlah Siswa Tuntas 18

Jumlah Siswa Belum Tuntas

Persentase tuntas (%)

Persentase Belum tuntas (%)

133
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Lampiran 18

LEMBAR MEMBACA TES TEMA 4 SUBTEMA 2

PEMBELAJARAN a
Ayo Membaca /
=
CD Petunjuk :

a. Bacalah dan pahami teks bacaan.

o

b. Kerjakan tugas sesuai perintah pada setiap masing-masing
nomor.

c. Bertanya pada guru jika ada yang kurang dimengerti.

d. Selamat mengerjakan.

Rumah Tempat Berlindung

5 Fliy

Setiap orang wajib melindungi dirinya dari bahaya. Salah satu tempat

berlindung adalah tempat tinggal. Setiap orang berhak mendapatkan tempat
tinggal. Tempat tinggal biasanya berbentuk rumah. Rumah memiliki bentuk yang

berbeda-beda, tetapi manfaatnya sama.
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Rumah merupakan tempat berlindung dan beristirahat. Rumah juga tempat
berkumpul bersama keluarga. Kita tidur, mandi, makan, dan melepas lelah di
rumah. Kita juga belajar banyak hal di rumah. Udin dan Mutiara mengeluhkan
rumah mereka yang bocor.

Ibu menasihati mereka agar bersyukur atas semua yang
dimiliki. Ibu menyarankan mereka agar melihat orang-orang yang lebih susah.
Banyak anak yang tidak memiliki rumah. Banyak anak yang tetap bahagia meski

rumahnya banjir. Dengan bersyukur, hati akan senang.

Ayo, Berlatih!
1. Survey
Bacalah secara sekilas teks yang telah kalian terima.
a. Apa judul teks di atas?
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut?
c. Bacalah kalimat pertama dan terakhir tiap paragraf.

d. Serta bacalah kalimat secara acak.

2. Question

Setelah membaca bacaan “Rumah Tempat Berlindung” di atas. Buatlah
pertanyaan berdasarkan bacaan dengan kata tanya yang tepat.
Perhatikan contoh :

a. Apa nama tempat tinggal atau tempat berlindung manusia?
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o I ?
B ?
3. Read

Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan

untuk memahami isi teks dan untuk menemukan jawaban yang telah kalian buat.

4. Recite
Jawablah pertanyaan yang telah kalian buat sesuai isi cerita “Rumah Tempat

Berlindung” yang kalian baca!

a. Rumah

D ?
e et ?
Ao ?
B s ?

1) ?
) ?
3) ?
5. Review

Baca ulang catatan yang telah dibuat, dan membaca kembali teks bacaan agar

tidak mudah lupa.
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Lampiran 19

LEMBAR TES MEMBACA TEMA 4 SUBTEMA 2

PEMBELAJARAN °
Ayo Membaca /
=
CD Petunjuk :

a. Bacalah dan pahami teks bacaan.

o

b. Kerjakan tugas sesuai perintah pada setiap masing-masing
nomor.

c. Bertanya pada guru jika ada yang kurang dimengerti.

d. Selamat mengerjakan.

Rumahku Bersih dan Nyaman

Rumah adalah rezeki dari Tuhan. Kita merasa nyaman ketika di rumah. lbu
menjadikan rumah terasa sejuk. Ayah menjadikan rumah terasa aman. Anak-anak
menjadikan rumah terasa menyenangkan. Setiap anggota keluarga wajib menjaga

tempat tinggal agar bersih.
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Tempat tinggal bersih membuat mereka nyaman. Tempat tinggal bersih juga
mencegah mereka dari sakit. Setiap anggota keluarga berhak mendapatkan rumah
bersih. Mereka bersama-sama menjaga lantai agar bersih. Ruang tengah selalu
rapi. Meja makan selalu bebas dari piring kotor. Dapur bersih dari sampah.
Halaman tertata rapi.

Ayo, Berlatih!
1. Survey
Bacalah secara sekilas teks yang telah kalian terima.
a. Apa judul teks di atas?
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut?
c. Bacalah kalimat pertama dan terakhir tiap paragraf.

d. Serta bacalah kalimat secara acak.

2. Question

Setelah membaca bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” di atas. Buatlah
pertanyaan berdasarkan bacaan dengan kata tanya yang tepat.

Perhatikan contoh :

a. Apa nama tempat tinggal atau tempat berlindung manusia?

D ?
G et ?
o T ?
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3. Read
Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan

untuk memahami isi teks dan untuk menemukan jawaban yang telah kalian buat.

4. Recite
Jawablah pertanyaan yang telah kalian buat sesuai isi cerita “Rumahku Bersih

dan Nyaman” yang kalian baca!

a. Rumah

D ?
e et ?
Ao ?
B s ?

1) ?
2) ?
5. Review

Baca ulang catatan yang telah dibuat, dan membaca kembali teks bacaan agar

tidak mudah lupa.
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Lampiran 20

BUKTI NILAI PENGETAHUAN BAHASA INDONESIA

DAFTAR NILAI PENGETAHUAN BAHASA INDONESIA
SATUAN PENDIDIKAN : SDN 060953 Medan

MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
MATERI : Membaca Intensif
KELAS/SEMESTER 11
TAHUN :2022/2023
Penilaian Harian/KD
No Nama T1 2.1 T2 T1 3.1 T2 UH Remedial/Pengayaan | Nilai Akhir
22/10/22 22/10/22 22/10/22 23/10/22
1 Abdul Malik 20 40 60 65 78 - 78
2 | Adrian Ramadan 20 35 40 60 55 65 65
3 | Afika Aprilia 20 35 40 59 60 60 60
4 | Asyifa Salsabila 30 35 50 70 77 - 77
5 | Azril Hasril 50 60 65 71 50 50 50
6 | Bima Aditya Hutagalung 50 55 60 70 60 65 65
7 | Daylon Velix Saragih 40 50 60 65 55 55 55
8 | Dwi Durhaniah 10 25 40 60 65 60 60
9 | Edo Dirga Syahputra 20 25 - 65 55 55 55
10 | Fahri Ahmad 45 65 68 70 68 68 68
11 | Ferdiansyah Prasetyo 50 65 70 75 82 - 82
12 | Franszico Moleno Tampubolon 20 30 40 55 55 55 55
13 | Ftri Dzikra Nafisah 40 50 65 75 75 - 75
14 | Gilang Andika Pratama - 35 40 65 65 68 68
15 | M.AIIf 30 35 55 70 60 65 65
16 | M.Daffa Mua’fi 55 65 78 80 80 - 80
17 | M.Dicky Alfattan 35 40 55 60 76 - 76
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18 | M.Farhan Syahputra 10 - - 45 60 65 65
19 | M.Taufan 20 35 - 60 65 60 60
20 | Muhammad Ilham 30 35 - 20 40 60 60
21 | Natasya Aulia 70 75 78 80 80 - 80
22 | Rafi Alfanz 55 65 70 75 76 - 76
23 | Rania Davira Sitorus 60 65 60 63 64 65 65
24 | Sandy Setiadi 20 40 40 55 60 60 60
25 | Sepdwi Novita Marwah 35 35 45 50 55 55 58
26 | Syifa Kayla Putri 20 35 50 - 53 55 55
27 | Tiara Syahputri 20 30 45 50 50 50 50
28 | Tita Nia Azzahra 20 40 50 55 65 55 60
29 | Yuara Lucky Safana 50 30 20 50 60 65 65
30 | Wijaya Suhendra 40 35 30 55 65 60 65
Mengetahui,
Medan, 22 November 2022
Wali Kelas 11

b4 ‘W“t_ e o

NP M9iaso gason 3 O
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Lampiran 21
Hasil Pengerjaan Siswa Siklus |

CS| Dipindal dengan CamScanner



143

CS| Dipindal dengan CamScanner
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CS| Dipindal dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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S| Dipindai dengan CamScanner
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. Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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CS| Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 22
Hasil Pengerjaan Siswa Siklus 11

CS| Dipindai dengan CamScanner
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CS| Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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ipindai dengan CamScanner
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cs Dipindai dengan CamScanner
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CS| Dipindai dengan CamScanner
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@ Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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|CS| Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 23

DOKUMENTASI
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Lampiran 24
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi :
Nama : Nur Prasti Ayu Barus
Npm : 1902090244

Tempat Tanggal lahir : Medan, 19 Juni 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat . JI.Pancing Il Gg.Benteng LK.V, Kel.Besar, Kec.Medan

Labuhan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

Anak ke : 2 Dari 3 Bersaudara

Nama Orang Tua :

Nama Ayah : Abdul Gani Barus
Nama lbu : Sukamti
Alamat . JI.Pancing Il Gg.Benteng LK.V, Kel.Besar, Kec.Medan

Labuhan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara
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Pendidikan Formal :

6. SD Swasta Al-Washliyah 29 Medan Tamat Tahun 201

7. SD Swasta Al-Washliyah 30 Medan Tamat Tahun 2015

8. SMKN 13 Medan Tamat Tahun 2018

9. Tahun 2019-2023, tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 1 September 2023

Hormat Saya

Nur Prasti Ayu Barus



Nur Prasti Ayu Barus : Peningkatan Literasi Siswa dengan
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IIT SDN 060953
Medan

ORIGINALITY REPORT

16 16x 7« O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id 3
Internet Source %

www.ejournal.ust.ac.id 3
Internet Source %
repository.radenintan.ac.id

Internet Source 2%

core.ac.uk /
Internet Source %

lib.unnes.ac.id /
Internet Source %

B repository.syekhnurjati.ac.id /
Internet Source %

repository.metrouniv.ac.id ‘ %
Internet Source

E fdocuments.net <‘
Internet Source %




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL Kaptgn Mukhtar Bnri No.3 Telp.(%l)6619056 Medan 20238
B awome Website :httpz/www..{Kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Nur Prasti Ayu Barus
NPM 11902090244

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2
Kredit Komulatif : 119 sks IPK= 3,77
Persetujuan . Disyahkan
Ketua/~ Judul yang diajukan leh” Dekan
taris o Fak
. Studi, G
Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R ( Surygf.
Question, Read, Recite and Riview ) pada Mata Pelajaratf L
Bahasa Indonesia Kelas [11 SDN 060953 Medan lf; \‘? z
ANV \2 e

Indonesia Kelas 111 SDN 060953 Medan

Pengaruh Metode SQ3R ( Survei, Question, Read, Recitedndt,
Riwgcw ) lcrhadaﬁLileras(x da Mata Pelajaran Bahasa ‘1{ )

Pengembangan Media Ajar Berbasis SQ3R ,d
Question, Read, Recite and Riview ) pada

Survei,
ata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas [11 SDN 060953 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima Kasih.

Dibuat Ran 3

- Untuk DeE:anR:akulms

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

Medan, 26 November 2022

Hormat Pemohon,
i,

Nur Prasti Ayu Barus



3 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

"E UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
et Wi Website :http:/www..[Kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Prasti Ayu Barus
NPM : 1902090244
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi - sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R ( Survei, Question, Read, Recite and
Riview ) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IIl SDN 060953 Medan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagaj

Dosen Pembimbing : Dra.Hj.Samsuyurnita, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 November 2022
Hormat Pemohon,

s<

Nur Prasti Ayu Barus

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



; FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3204 /I1.3-AU/UMSU-02/ F/2022

Lamp D

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Nur Prasti Ayu Barus
NPM : 1902090244
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Peningkatan Literasi Siswa Dengan Metode SQ3R ( Survei Guestion Read
Recite and Riview) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas TIT SDN
060953 Medan

Pembimbing :  Dra. Hj. Syamsuyurnita.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 29 November 2023

Medan, 05 Jumadil Awwal 1444 H
29 November 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Nur Prasti Ayu Barus
NPM : 1902090244
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite and Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I11
SDN 060953 Medan.
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Pa i
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Medan, 03 April 2023
Diketahui oleh:
Ketua Prodj Dosen Pembimbing

/,

Suci Pe Sari, S.Pd, M.Pd. Dra. Hj. Syamsu

ita, M.Pd



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggoa | Condos | T30

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Nur Prasti Ayu Barus

NPM 1 1902090244

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question,

Read, Recite and Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas [11
SDN 060953 Medan.

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:

Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar Pembimbing

Suci Perwita Sar, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
B iovis Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa Tanggal 13 Juni 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Nur Prasti Ayu Barus

NPM : 1902090244

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survei,

Question, Read, Recite, and Review) pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas 111 SD 060953 Medan
Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan
Upow Jenuwon o aw
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Medan,  Juni 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Program Studi™ Pembahas
/ :
/
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ind tiwi, S.Pd., M.Pd.
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Pz -

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nur Prasti Ayu Barus

NPM : 1902090244

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite and Review) pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas [11 SDN 060953 Medan.

Pada hari Selasa, tanggal 13 Juni, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Juli 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, sen Peptbimbing

Ind rfiiwis.Pd..M.Pd. Dra. Hj. Syatghyurnita, M.Pd.

Diketahyi.oleh
Ketua Pr(/’é:}‘v Spudi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Nomor 12626 /11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, hiij 1444 H
Lamp HEE 12 Juli 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 060953 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nur Prasti Ayu Barus

NPM : 1902090244

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Peningkatan Literasi Siswa Dengan Metode SQ3R (Survey, Question,

Read, Recite, and Review) Pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas
111 SD Negeri 060953 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

D ® M@ Eloves

A



PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 060953 MEDAN

J1. Pancing IV, Kontak : linktr:ee/uptsdn060953medan
Kecamatan Medan Labuhan, Kode Pos : 20252

! ‘

SURAT 1ZIN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 800/343/SD.53/08/2023

Berdasarkan Surat Permohonan Penelitian dari  Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan nomor : 2626/11.3-AU/UMSU-02/F/2023, pada tangggal 12 Juli
2023. Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SD Negeri 060953 Medan,

dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : NUR PRASTI AYU BARUS
NPM : 1902090244

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Timu Pendidikan
Tahun Akademik : 2019/2020

Untuk melakukan penelitian dengan Judul Skripsi :

PENINGKATAN LITERASI SISWA DENGAN METODE SQ3R (SURVEY,
QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) PADA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI KELAS 111 SD NEGERI 060953 MEDAN.

yang akan dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2023 di UPT SD Negeri 060953 Medan.

Demikian surat izin ini saya perbuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Medan, 29 Agustus 2023




